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Kata Pengantar

FPutlikazi Statistik Dasrah Kabupaten Raja Ampat 2015 diterbitkan oleh
Badan Pusat 3tatistik Kabupaten Raja Ampat berisi berbagai data dan
informasi terpilin seputar Kabupaten Raja Ampat yang dianalisis secara
sederhana untuk membanty pengguna data memahami perkembangan
pembangunan serta potensi yang ada di Kabupaten Raja Ampat.

Fublikasi Statistik Dasrah Kabupaten Raja Ampat 2015 diterbitkan untok
melengkapi publikasi-publikasi statistik yang sudah terbit secara rutin
setiap tahun. Berbeda dengan publikasi-publikazsi yang =udah ada,
publikasi ini lebih menskankan pada analisis.

\A

Materi yang dizajikan dalam Statistik Daerah Kabupaten Raja Ampat 2015 memuat berbagai
informasifindikator terpilin yang terkait dengan pembangunan di berbagai sektor di Kabupaten
Raja Ampat dan diharapkan dapat menjadi bahan rujukan'kajian dalam perencanaan dan
evaluasi kegiatan pembangunan.

Kritik dan =aran konstruktif berbagai pihak kami harapkan untuk penyempurnaan penerbitan
mendatang. Semaoga publikasi ini mampu memenuhi tuntutan kebutuhan data statistik, baik olsh
instansi/dinas pemerintah, swasta, kalangan akademisi maupun masyarakat luas.

Faja Ampal, Oklober 2015
Kepala Badan Pusal Slalislik
Kabupalen Raja Ampal
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Statistik Kunci

No. Uraian Satuan 2012 2013 2014
1 Jumzh Pendadak orang 43 902 44 535 45 310
2 Jamah Pendadak Laki-aki alt=1) 1 2552 25 6575 24007
5 lumah Pendsdak Perempaan Qiang A1 574 A 905 21303
4 lumah Ramah Tangga Qiang 97 R 0z
5  Mepadatan Pendadak o iang ke 722 TE2 745
g Pend.dak per Rurmsh Tangga Qiang 4,51 4,51 4,53
T GexRatio oraing 13 13 13
&% Jamah PNS Qiang 2402 2 5eT 2570
49 Jamszh Pendodak Uzia Kera Qigang 29103 25 540 29825
10 Jamah Angkatan Keia Qiang 15 501 15 555 14 420
11 lamah Perddak Bekera 0iang 17 Tod 15 147 15 751
12 lumah Pengangg.an 0iang 1035 838 539
15 Jamah Pendodak Bakan Anghkatan Kera Qiang 10302 9707 15 685
14 Tingkat Kesempatan Kera h a4 49 9 02 93 5
15 Tingkat Penganggaan Teraka #h 5,51 3348 344
15 Tingkat Fadizipasi Angkatan Kera #h 654 5l 65,99 655,55
17 Keefisen Gini - 0,33 057 0,39
15 Angka Paitizipasi Sekoah 7-12 tahan #n 92T 92 87 9 a7
19 Angha Partizipasi Seko ah 13-15 tahan I 95,23 95,95 100 00

20 Angka Parizipazi Sekoah 16-15 tahan #n 82,37 T TR

21 Amgka Parizipasi W ami S0 I bR 43 L 927

22 Amgka Parizipasi N ami SKF #n 45,94 83,11 58 42

23 Amgka Parisipasi K ami SKA I 49,75 45,13 52 B
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Penjelﬁsﬁn Teknis

Desa pesisirtepi laut adalah desal
kelurahan/ainnya yang memiliki wilayah
yang berbatasan langsung dengan garis
pantailaut [atau merupakan desa pulau}.

Desa bukan pesisir adalah  desal
kelurahan termasuk nagari atau lainnya
yang tidak berbatasan langsung dengan
lut atau tidak mempunyai  pesisir.

Rata-rata Fertumbuhan Fenduduk =adalsh
agka yang menurjukkan tingkat peramba-

Fan penduduk per tabun dalam jgngka wak-
tu tertentu.

Mepadatan Penduduk adalsh jumlah
renduduk di sustu daersh dibagi dengan
Las darstan daersh tersebut biasanya
dnyatakan sebagai pendudul per Km*

Laju Pertumbuhan Penduduk =dalah rata-
reta  tehunan  Isju perubshan  jumlah

renduduk di sustu dsersh selama periode
waktu tertentu.

Rasio Jenis Kelamin adalah
rerbandingan antara banysknya penduduk
laki-lzki dengan banyaknya penduduk
[erempuan pada sugtu daerah dan waktu
tertentu. Bimsamya dimyatakan dengan
Eanyaknya perduduk laki-gki untuk 100
renduduk peErempuan.

Penduduk Usia Kerja adalah penduduk
yang berumur 15 tahu keatas.

Angkatan Kerja adalah penduduk usia 15
iahun ke atas yang bekerja atau sementara
idak bekerjs, dan yang sedang mencari
pekerjaan.

Tingkat Partisipasi Angkatan kerja adalah
perbandingan antara jumlah angkatan kerja
dergan jumlah penduduk usia kerja.

Tingkat Pengangguran Terbuka adalah
perbandingan antara jumlah pencarian kerja
dengan jumlah angkatan kerja.

Angka Kematian Bayi adalsh probabilita
bay meninggal sebelum mencapai usia satu
tahun, dinyatakan dalam per seribu
kelahiran.

Angka Kematian Balita adzlash probalita
bay meninggal sebelum usis mencapai lima
tshun, dinyataknan dalam  perseribu
kelahiran.

Angka Harapan Hidup pada waktu lahir
sdslsh perkirean lama hidup raterata
perduduk  dengan  =Esumsi  tidsk =da
perubahan pols moralitas  menurut umur.
bruto.

Rumah Tangga =dalah sezeorang atau
sekelompok orang yang bizsamya tinggal
bersama dalam sustu bangunan sera
pemelolzan makan dari satu dapur. Satu
rumah tangga dapat terdini dari hanya satu
anggota rumah tangga. Yang dimaksud
dermgan makan dar satu dapur adalah jika
pPEMEUrLSan kebutuhan sehari-tarinya
dikelola bersama-sama merjadi satu.

Anggota Rumah Tangga semus orang
yang biasanya berempat tinggal di suatu
rumah tangga, baik berada di rumah pada
waktu pencacahan maupun yang sementara
tidak ada di rumah tersebut
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Penjelasan Teknis

Berkerja adalah melakukan pekerjsan
dengan maksud memperoleh atau
nmembantu memperoleh pendapatan atau
keuntungan dan lamanya bekera paling
sedikit 1 jam secars terus menerus dalam
seminggu yamg lalu (termasuk  pekerja
keluarga tanpa upah yang membantu dalam
suatu usaha/kegiatan ekonomi.

Lapangan Usaha =dalsh bidang kegiatan
dari pekerjaantempat bekerja dimana
seseorang seseorang bekerja. Klasifikasi
lepangan useha mengikuti Klasiflkasi Baku
Lapangan Usaha Indonesia (KBLI} dalam 1
digit.

Status Pekerjaan =dalah  kedudukan
sese0rang dalam unit ussha'keqgiatan dalam
nelakukan pekerjaan.

Tingkat Partizipaszi Angkatan kerja adalsh
perbandingan antare jumlsh angkstan kerja
dengan jumlah perduduk usis kerja.

Tingkat Pengangguran Terbuka adalah
perbandingan antara jumlah pencarian kerja
dengan jumlah angkatan kerja.

Angka Kematian Bayi adalah probatbilita
bayl meninggal sebelum mencapai usia satu
tahun, dinyatakan daleam per seribu
kelahiran.

Angka Kematian Balita adalah probalita
bayi meninggal sebelum usia mencapai lima

tshin, dinyataknan dalam  perseribu
kelshiran.

Angka Harapan Hidup pada waktu lahir
edalah perkirean lama hidup ratsrata
penduduk  dengan asumsi  tidak ada

perubahan pola moralitaz menurut umur.

Angka Kelahiran Total =dalah setiap
wanita di Indonesia akan melahirkan anak
hingga masa berakhir reproduksi (15-40)
tahun.

Angka Melek Hurup Dewasa sdalsh
perbardingan antara jumlah penduduk usia
15 tahu ke atas yang dapat membaca dan
menulis, dengan jumlzh perduduk 15
tahunke atas.

Angka Partisifasi Sekolah [AP3) adalah
perbardingan  penduduk  kelompok  usia
sekolah [F-1Z th; 15-18 th) yang bersekolah
terhadap selurub penduduk kelompok usia
sekolah (712 th; 1315 th; 18-18 th)
Bersekolah adalah mereka yang perlu
mengikuti pendidikan di jalur formal (SDiMI,
SMPMTe, SMASMKCMA atau PT} maupun
non formal (paket A, paket B, atau paket C}.

Indeks FPembangunan Manusia (IPM)
adalah indeks komposit dari gabungan
empat indikator yaitu angka harapan hidup,
angha melkek huruf, ratzata lama sekolah
dan pengeluaran per kapita.

Angka HKoefisien Gini =dalsh ukuran
kemerataan pendapatan yang dihitung
berdasarkan kelas pendapatan. Anghka
koefizsien gini terletak antara 0 dan 1. kol
mencerminkan kemerataan sempurna dan
satu menggambarkan  ketidaskmerataan
EEMpUMNA.
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Penjelasan Teknis

Luas Fanen adalah luas tanaman
zayuran, buab-tuahan, bicfarmaka dan
tanaman hias yang diambil hasilmyadipanen
pada periode pelaporan.

Hutan Froduksi =dalah kawasan hutan
yang mempuryai fungsi pokok memprodubsi
hasil hutan. Hutan produksi terdiri dari Hutan
Froduksi Tetap (HP})  Hutan  Froduksi
Terbatas (HPFT} dan Hutan Produksi yang
dapat dikonversi.

Industri  Pengolahan =dalah suatu
kegiatan ekonomi yang melakukan kegiatan
mengubah sustu barang desar secara
mekanis, kimia atau dengan tangan
sehingga menjedi barang jadi atau setengah
jedi atau barang yang hkurang nilainya
menjadi barang yang lebih tinggi nilainya,
dan sifatrya lebih kepada pemakai akhir.

Inflasi =dzlah indikstor yang dapat
nmemberikan  informasi tentang dinamika
perkenmbangan harga barang dan jass yang
dikonsumsi masyarakat.

Angka MKoefisien Gini adalah ukuran
kemeratsan pendapatan  yang  dihitung
berdasarkan kelas pendapatan. Anghka
koefisien gini terletak antara 0 dan 1. Mol
nencerminkan kemeratasn sempurna dan
sgtu  menggambarkan  ketidakmerataan
SEMpUMMA.

Indeks Fembangunan MWanusia (IPM)]
gdalah indeks hkomposit dari gabungan
empat indikator yaitu angka harapan hidup,
anghka melek huruf, rats-ata lama sekolah
dan pengelusran per kapita.

Indeks HKedalaman Kemiskinan [P1]

merupakan ukuran rata-rata kesenjangan
pengeluaran masing-masing penduduk
miskin terhadap garis kemiskinan. Semakin
tinggi nilai indeks, semakin jauh rats-rata
pengeluaran penduduk dari garis
kemiskinan.

Indeks Keparahan Kemiskinan [P2]
merupakan angka yang menggambarkan
tentang penyebaran pengeluaran diantara
penduduk  mizkin. Semskin  tinggi  nilsi
indeks, =emakin tinggi  ketimpangan
pengeluaran disntara penduduk miskin.

Produk Domestik Regional Bruto [FPDRE]
adalah suatu indikator penting  yang
digunakan untuk mengetahui kondisi
ekonomi di sustu wilsysh dalam suatu
pericde tertentu.

FDRE Atas Dasar Harga Berlaku =dalah
nilai tambah barang dan jasa yang dihitung
dengan menggunakan harga yamg berlaku
pada setiap tahun tertentu.

FDRE Atas Dasar Harga Konstan adalah
nilai tambah barang dan jesa yang dihitung
dengan menggunakan harga yang berlaku
pada suatu tshun teremntu yang dijadikan
sebagai tahun dasar.

Dependency Ratio (Rasio
Ketergantungan] =dalsh perbandingan
antara banyaknya orang wang tidak produktif
(0-14 tahun dan &5 tahun keatas} dengan
banyaknya crang yang termasuk  usia
produldif (15-84 tahun}.
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GEOGRAFI DAN IKLIM

Distrik Waigeo Barat Memiliki Luas Wilayah Terluas
LU Wity Kablpateh Baly At 71605 60 Kimd diteats Cistens Wiargoo Gatat sostaf ciste
Gongat ums wabeah (eriugs sehesar 12,297 potsch dat fuas wilyah Kabubatieh Foi Ampat.

Kabupaten Raja Ampat merupakan salah
satu kabupaten di Provinsi Papua Barat dan
merupakan salah =atu wilayah Indonesia
vang teruar karena berbatasan langsung
dengan Republik Federal Palau di sebelah
utara. Sedangkan wilayah Raja Ampat di ba-
gian Selatan berbatasan dengan Kabupaten
Seram Uhtara (Maluku), di bagian barat ber
batazan dengan Kabupaten Halmahera Ten
gah (Maluku Mara), dan di bagian Timur ber
batasan dengan Kota dan Kabupaten Sorondg.
Secara astronomis, Kabupaten Raja Ampat
terstak di bawah gars katulistiwa, antara
°45" Lintang Utara hingga 2°15" Lintang Se
latan dan 129%15" hingga 132°00" Bujur Ti-
mur.

Kabupaten Raja Ampat dimskarkan dan
Kabupaten 3crong dan terbentuk berdasar
kan Undang-Undang Momor 26 tahun 2002,
terdii dand 10 Distik/Kecamatan. Wilayah
tersebut =ekarang terbagi kedalam wilayah
administrasi 24 Distrik.

Berdasarkan Undang-Undang Momor 26
tahun 2002 luas wilayah Kabupaten Raja Am-
pat adalah 71.605,65 km®. dimana sekitar 1
perzen wilayahnya berupa lautan. Wilayah
terduas adalah Distrik VWaigeo Barat dengan
luas 13,21 persen dan total luas wilayah Ka-
bupaten Raja Ampat dan Wilayah terkecil
adalah Distrik Tiplol Mayalibit hanya sebeszar
0,42 parsen.

Stk Pnsnsnh mr?wmmﬁ'

Bambar 1.1 Peta Kabupaten Raja Ampat
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Tabel 1.1 Keadaan |klim Kabupaten RajaAmpat Tahun 2014

Uralan Satuan 1014
Luas Krr2 71.B05,E4
Fata rata Suhu Udara Min. “C 25,08
Fata rata Suhu Udara Maz. oW 28.59
Fata rata Suhu Udara S{E 27,18
Hari Hujan Hari 210
Curah HLYjan i8]yl 24530
Fata rata Tekanan Udara il bs 140849
Fata rata kelembaban udara * 8E. 25

auber Jaja Apet Jdam anga A1

Gambar 1.2 furah Hujan dan Te kanan Udara Raja Ampat 2014
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Dari total luas wilayah I(uhupui'en Raja
Ampat 71.605,69 Km? , honyo: sekitar

delopan persen szajo yang merupulcurl
wilayoh daratan.
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GEOGRAFI DAN IKLIM

Bulan Oktober Intensitas Hujanys Paling Rendah

Juriafy feakl Fufan o buish Oitober fatya sebahyar 7 Fall, atal doengah sats ih 24 harl of buiah

Sebagian besar penduduk di Kabupaten
Raja Ampat tinggal di dasrah pesisir, hal ini
terihat topografi
sebamwak 107 desa merupakan desa pesisir

dari wilayah, dimana
dan deza bukan pesisir jumlahnya 14 desa,
dari 14 desa bukan pesisic tersebut se-

luruhnya terstak di daerah daratan.

Jumlah curah hujan tahun 2014 tercatat
24530 mmftahun,
tertinggi tarjadi pada bulan Mei sebasar 5060

dengan curah hujan
mm dan curah hujan terendah terjadi pada
bulan Oktober sebesar 73 mm . Banyak hari
hujan selama =atu tahun tercatat sebanyak
210 har, har hujan terbanyak terjadi pada
bulan Agustus =ebanyak 27 har dan hari hu-
jan terendah terjadi pada bulan Oktober
sebanyak 7 har. Jika dibardingkan dengan
tahun =ebelumnya jumlah har hujan tahun
2014 lekih mengalami penurunan intensitas
yang cukup signifikan, jumlah hard hujan pada
tahun 2013 sebanyak 274  har.

dengan tren jumlah hari hujan yang mengala-

Seirng

mi penurunan, curah hujan tahun 2014 lebih
rendah dibandingkan dengan tahun 2013
(33450 mmitahun).

Tekanan udara rata-rata selama satu ta-
hun mencapai 1.008.% mbs,. dengan tekanan
udara rata-rata tertinggi terjadi pada bulan
Agustus dan tekanan udara rata-rata teren-

dah tercatat pada bulan Movember.



GEOGRAFI DAN IKLIM

Suhu Terdingin Teifadi Pada Bulan Agustis

Sedarte tafn 2074, sURL torchdak sl peds Bulsh Agustus dekgst suhe mokcaea) 24,276, dan
rata-tata ceiombabat Udars moehcaba 90 %

Rata-rata suhu udara yang tercatat di
Badan Meteorologi. Klimatclogi dan Gecfisika
Sorong pada temperatur normal berada pada
kisaran 27 180 pada tahun 2014, rata-rata
suhu udara terendah terjadi pada bulan
Agustus yaitu sebesar 24 20°C dan rata-rata
suhu udara tertinggi terjadi pada bulan Janu-

ari yaitu sebesar 29.1%C.

Rata-rata Kelembaban Mara pada tahun
2014 =sbesar 8625 persen. kelembakan
udara terendah terjadi pada bulan Marst
sebesar 82,00 persen dan kelembakan udara
tertinggi terjadi pada bulan Agustus ssbesar
u0.00

matahari yang terjadi di Raja Ampat berkizar

persen. Sedangkan  penyinaran
antara 42,0 perzen sampai dengan 720
persen dengan rata-rata penyinaran matahari

sebesar 54 58 perzen.

Berdasarkan data dar Badan Penanggu-
langan Bencana Daerah Raja Ampat, Selama
tahun 2014 terjadi lima kejadian bencana
glam vyaitu angin topan di Gistrik Waigeo Ti-
mur dan Kofiau, tanah longsor di Distrik
VWaizal, Kebakaran di Waizal dengan korban

diperkirakan mencapai 43 KK.

Stk Pnsnsnh mr?wmmﬁ'

HGambar 1.3 Rata-rata suhu udara maksimum dan minimum
di Kabupaten Raja Ampat 2014
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Gambar 1.4 Jumlah Hari Hujan
di Kabupaten Raja Ampat Tahun 2014
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PEMERINTAHAN

Jumizh PNS Mengalamal Perurihan,
Fadz tahun 200 4, jumdafi PNE mehgabm pehiigicaizh Vatg el sighiivah dan 2 287 o tahun 2072

michEdl 2. 507 orang.

Gambar 2.1 Fembagian wilayah ad minist rasi menurut distrik
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Sambar 2.2 lumlah PN5 menurut jenis kelamin
tahun 2012-2014
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Tohult hAnd

Poda tahun 2014, total belanjar pega-
woi di Kobupoten Rojo Ampat men-
capai 227.422.052.77% rupiah.
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Struktur hisrarki pembagian wilayah ad-
ministrasi di Kabupaten Raja Ampat digo-
longkan kedalam kscamatan (distik), ke
lurahan dan des=a (kampung). Sampai dengan
tahun 2013 pemekaran wilayah di Kabupaten
Raja Ampat mengalami peningkatan menjadi
24 distrik dar komdisi semula 7 oodistrik,
kemudian pemekaran kslurahan meningkat
menjadi 4 kelurahan dan perkembangan wila-
yah desa dar 85 desa menjadi 121 desa. lbu-
kota Kabupaten Raja Ampat berada di Ke
lurahan Waisal yang sekaligus menjadi pusat
pemerintahan.

Pada tahun 2014 jumlah Pegawai Megen
Sipil (PNSY di Kabupaten Raja Ampat ber-
jumlah 2570 orang dimana jumlah PN3 laki-
laki jauh lekih banyak dibandingkan jumlah
PMS perempuan; dengan rincian 1.638 crang
(B3.745%) berjenis kelamin laki-laki dan 932
orang [(36,26%) berjeniz kelamin perempuan.
Fada tahun 2014, jumlah PM3 mengalami
peningkatan sekitar 183 orang diskandingkan
tahun 2013, karena pada tahun 2014 surat
keputusan pengangkatan calon  pegawal
negen sipil jalur honorer baru keluar. Gilihat
dan komposisinga. terlihat bahwa jumlah PNS
laki-laki =eparuh lebih banyak dibandingkan
jumlah PMNS perempuan, hal ini mengindikasi-
kan bahwa kesstaraan gender belum seps

nuhnya terjadi di Kabupaten Raja Ampat.




PEMERINTAHAN
Peta Politik i Rsja Ampat didominasi Partal Golfkar

Fadsy tafitty 2000-207 £ danl fetad 20 cursl fegisizof vahy diperebutiat pads pemil tahu 2009 vshy
LM, Partal Golcar mehembaot © waidibeg of CRR G,

Gilihat dar latar belakang pendidikﬂn__ Gambar X3 Persentase PN5S menurut tingkat pendidikan di

Pegawai Megeri Sipl 4 lingkungan Habupaten Raja Ampat 2013

Pemerintah daerah Raja Ampat sudah mulai

didominasi oleh pegawai berpendidikan sarja- —

na yakni sebesar 39,65 perzen. Sedangkan

banyaknya FM3 dangan pendidikan saarjana A

kebawah yakni diploma (21,40 persen) dan W Diplows

ShMa (3568 persen). O lingkungan Sarjans

Pemerintah dasrah raja Ampat juga masih

terdapat PN3 dengan latar belakang SMA

kebawah baik S0 maupun SMF sebesar 327

persen.  Keadaan ini sudah  berbeda SUBSERER TP esRsSng Bsils

dibandingkan tahun 2013 dimana masih

Sambar 2.4 Jumlah Anzzota DPAD Kabupaten Raja Ampat
didominasi pegawai dengan pendidikan SMA Periade 2009-2014
(53,02 per=en). jika dilihat dad trendnya kuali-

taz PM3 dilingkungan Pemda Kabupaten Ra-

ja Ampat mengalami perbaikan kualitas
dikarenakan terjadinya peningkatan jumlah
PMS vang mempunyai latar belakang pendidi-
kan =arjana.

Psata perpolitikan Kabupaten Raja Ampat
diwarnai dengan dominasi Partal Golkar di
paremen (DFRDY yang dikuti cleh Partai I I I I . -

Cemokrat. Dar total 20 kursi legislatif yamng
diperebutkan pada pemilu tahun 200% yang ol ther S5a I Jolan igia.alls

lalu, Partai Golkar menempatkan 7 wakilnya . =
o . i o X Tohul ha8ndd
di OFRD Raja Ampat yang berarti sekitar 35
Hanya wodo duva orang-—perempuan

perzen DPRD dikuasai cleh Fartai Golkar (10%) yoang menduduki kursi/legislatif

Jumlah terbanyak kedua ditempati Parai DPRD Kobupoten Rojo Ampat periode
Z009-2014,

Lol D

Cemokrat dengan jumlah perolehan kursi

sebanyak 3 atau sekitar 15 perzen.
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PEMERINTAHAN

Penerimaan Daerah Rija Ampat Bergantung Pada DAU

Facz tafiun 2074, dars [L:-wfpmmrm;-aan deeraf siﬁbmr S MmNy Upiak, seidtar F7 poksch
iUt pisfe oot Catea Alesi Urmwm [Ce L.l}

Tabel 2.1 Kompasisi Pendapatan Daerah Kabupaten Femserintah dasrah Kabupaten Raja Am-

Raja Ampat Tahun =14 : :
pat dalam ramgka membiayal pembangunan

di dasrahnya bersumkber darn beberapa pos
penerimaan yaitu pendapatan asli daerah
(FADY, dana perimbangan dan pendapatan
daerah yang =ah lainnya.

Dari total penserimaan daerah Raja Ampat
sebasar 939 milyar rupiah, =ekitar 81 persen
diantaranya disumbang olsh dana perm-

bangan, dimana didalamnya terdapat kompo-

PALR: 2,57% nen Dana Alokasi Umum (DALY yang me-

nyumbang sekitar 77 persen dan pos dana
aumbes Jaia A Jdan aaga A1 , s :
peAmbangan  ini. Kemudiaan pendapatan

Gambar 2.5% Kompasisi Fendapatan A<li Daerah Kabupaten daerah yang sah lai b L men‘,rumbarlrg 1 5’59

Raja Ampat Tahun 2014 persen, dan dan pendapatan asli dasrah han-

ya menyumbang 2,57 perzen.

Fada tahun 2014, dilikat dari sisi
kocmponen Pendapatan Asli Daerah (PAD)
dalam AFBD terlihat bahwa komponen lain-
lain PAD wang sah memberikan sumbangan
terbesar terhadap total FAD, yakni sebesar
47 83 perzen. Selanjutrwa  diikuti  oleh
komponen kekayaan daerah yang dipisahkan

dengan sumbangan sebesar 2055 persen,

Sunber Tgasmpe Jdam dngea N1 dan sizanya bersumber dar komponen retr-

busi dasrah dan pajak dasrah, masing

TahbhwulE B A“a masing sebesar 2072 persen dan 1069

Setiop deso/kelurohan di Rajo-Ampat
mendopatkan alokosi donao. etonomi

khusus [Otsus) minimal sehesar 100
juta rupiah .

PEFSEN.

Anggaran APBD Raja Ampat 2014 seba-
gian besar (sekitar 82 persen) tersedot untuk
belanja modal dan belanja pegawai .

AL Pvwrnde Fndregetlions Rejin ot T 2015



Pertumbuhan Penduduk Rija Ampat sebesar 1,66 Persen
Pavdzy tafitty 2074 jurtisr pehduidue Kabupateh ol At £5 390 Vs detgst S0 perutibuist

Penduduk menjadi titik sentral pem-
bangunan di suatu wilayah. baik ssbagai
sukjek maupun okjek pembangunan. Dalam
perkembangannya, penduduk akan  di-
pengaruhi varabel demografi dan variabel
non demografi, yang mengakibatkan tiap-tiap
wilayah mempunyai potensi dan keunikan
karakteristik penduduk masing-masing. Varia-
kel demografi yang mempangaruhi penduduk
di suatu wilayah diantaranya fertilitas, mortali-
taz dan migrasi, =edangkan variabel non de
mografi diantaranya meliputi aspek sosiclogi,
antropologi. ekonomi. geografi dan aspsk
lainmya.

Jumlah penduduk Kabupaten Raja Ampat
terus mengalami perkembangan s<tiap tahun.
Berdasarkan data proveksi perduduk tahun
2012 jumlah penduduk Kabupaten Raja Am-
pat mencapal 43.902 jiwa kemudian ber
daszarkan proyeksi penduduk meningkat pada
tahun 2013 menjadi 44 568 jiwa dan kembali
naik menjadi 45.310 jiwa pada tahun 2014,

Selama pericds 2012-2014, pertumbuhan
penduduk Kabupaten Raja Ampat mengalami
peningkatan. Pertumbuhan penduduk tahun
2012 terhadap 2011 sebesar 1,34 persen
kemudian naik menjadi 1.51 persen pada ta-
hun 2013 dan naik kemkali menjadi 1.66 per
sen pada tahun 2014,

PENDUDUK

rordudu sebesar 158 porsch

Tabel 3.1 Indikatar Kependudukan Raja Ampat

Uralan 12 13 014

Jumlah Pangduduk
[Jhwea)

Fartumbuhan Panduduk|®s] 1,34 1.51 1.64
Kapadatan Penduduk [Jiwal

43992 44 588 45 310

fpers 732 45

K
So Rasie (39 113 113 113
Jumilah Bumah Tangga 4732 2 AAT SHAT

Rata-ata ART [JiwarFiuta) 4,51 4,51 4,51

Zuvber Jaa fopar Jdaw fnga A0S

Gambar ¥.1%ex Rabtio Kabupaten Raja Ampat 2014
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2uvber Jaa fopas Jdam fngea A0S

T a2t hA“d

Poda tohun 2014, Distrik di-Kabupoten
Roja Ampat dengan pertumbuhan
penduduk tertinggi adalah distrik Kota
waisai.
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PENDUDUK

Distrik Ayau mempunyai Kepadatan Penduduk Tertingoi

Fadz tahun 20174, dengat Ues wakuesh fahs 4,7 B dab jumiih pebducs scianyaic 1.0 889 ik
Celis Lrie Ayl MemoLheal opadoian perdudl: (orihp s ciotar 240 s ion®,

Gambar 3.2 Piramida Penduduk Raja Ampat 2014 Raja Ampat dengan luas wilayah men-
capai 71.605.6% Knt dan luas wilayah dara-
tan mencapai B.084.80, jumlah penduduk

_—: g 45310 jiwa mempunyal kepadatan penduduk
—'__‘ b sekitar 7 jiwa'knT. Distrik Avau mempunyai
P kepadatan penduduk terbesar yakni 249 jiwal

j nE
J BH
j =

km® karena Distrik Ayau memiliki luas wilayah
terkecil hamya 4.7 km*® namun memiliki jumlah

_— penduduk yang cukup besar sekitar 1.188

I —— . 1}

jiwa.

Jumlah rumah tangga Kabupaten Raja

b e Tala e e Ampat berdasarkan proyveksi penduduk tahun

214 mencapai 10.012 rumah tangga dengan

jumlah rata-rata banyakrnya anggcota sekitar 4

jwa per rumah tangga. Selama kurun waktu
2011-213 jumlah rumah tangga ini sslalu
mendgalami  kenaikan sedangkan rata-rata
ART cenderung konstan sebanyak 4 jiwa per

rumah tangga.

Jika dilihat dari razic jenis kelamin (sex
ratio), jumlah penduduk Kabupaten Raja Am-
pat berjenis kelamin laki-laki lebih banyak
ditandingkan dengan jumlah penduduk ber

jeniz kelamin perempuan. Hal ini terbukti

& = dengan besarnya sex ratio penduduk dard
Tohuit - hAaAnd i ! g :

tahun 20052014 vang =elalu berada diatas

Distrikk Teluk Mayalibit adalah distrik 100. Sex ratio penduduk tahun 2005 sebezar

dengan kepodatan penduduk terkecil

111 . pada tahun 2012 ingkat
di Roja Ampat yakni 1,6 jiwa per km? . P RERE C meningka

menjadi 113 persen, kemudian pada tahun
2013 dan 2014 tetap sebesar 113 parsen.
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PENDUDUK

Penduduk lakHlaki lebif banyak dari perempuan

Seiarts poetode: 20052074, Juttiksf perdudy Taed e sclail febif bessr difstdiboicst JUmradh
Pondudui perempuah, pads tahun 2005 sex ratio 177 % semudizn gads tahun 2004 ekl 17 2%,

Hal ini berarti batwa tiap 100 jiwa penduduk Gambar 3.3 Jumlah Penduduk Menurut Kelampak Umur

perempuan  terdapat  sekitar 113 jiwa

penduduk laki-laki atau dengan kata lain
penduduk laki-laki lebih banyak dar pada
penduduk perempuan

Komposisi penduduk  Kabupaten Raja
Ampat tahun 2014 didominasi oleh penduduk
usia muda hal ini dapat dilihat dar piramida

penduduk menurut kelompck umur, dimana 2011 2012 2014

penduduk lebih terdistribusi ke dalam ke W14 m 554 - S+

lompok umur muda atau terjadi pelebaran
pada alas piramida penduduk. Penduduk pa- Auber Safa g Jdam ngea 213

da kelompok umur 0-4 tahun jumlahnya lebih : :
Gambar 3.4 Dependency Ratie Kabupaten RajaAmpat

besar dari pada penduduk usia yang lebih tua tahun 2012-2014

yaitu 5-9. 10-14 tahun dan =eteru=nya. Hal ini
mengakibatkan nilai dependency ratio (rasic
ketergantungan) yang cukup besar. 64,04

Milai rasic ketergantungan pada tahun 59,20

2014 =sebesar B84.04 persen. hal ini berar - i
2012

bahwa diantara 100 orang penduduk usia

produktif (15-64 tahund harus menanggung

2014

bEeban hidup sekitar 64 penduduk usia belum

produktif B-14 tahun dan usia tidak produktif

65 tahun keatas. Milai rasio ketergantungan P —

ini lebih tinggi dibandingkan dengan tahun

2012 dan 213 yang masing-masing mern- TabwulE = A“a

capai 59.20 persen dan 59,22 parsen. Dependency rotio Rojo Ampat fohun
2014 sehesar 64,04 persen lehih besar
dibandinglkan dengan d&p&nd&n?y ra-
tia Provinsi Popua Barot . '
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Tabel 4.1 Indikatar Ketenazakerjaan 2012-2014

Uralan Satpan M1}  MI13 M4
Bekerja Orang 17 766 18197 18751
Pangangguran Cirang 1435 G35 aad
Angkatan Ketja Orang 18801 18833 19420

Fanduduk Usia Karja Crang 22193 28 540 23625
TFT Persen 5,51 3,38 3,44

TPRAK Paorsan 64,80 6599 8335

Zunber Jaja fpat Jdam onga A3

Gambard.1Tingkat Participasi Anzhatan Kerja Raja Ampat
tahun 2011-2014,

71,39
l l |
2011 2013 2014

2uber Faa Apas Jdam fngea 201a

Tohult hAnd

TPAK Raojp Ampat Tahun 2014 sebesar
65,55 persen menduduki  peringkat
ketujuh diantara kab/keta lmin di
Provinzi Papua Earat.

Aspek ketenagakerjaan merupakan aspek
pokok dalam pembahasan  kessjahteraan
penduduk. Dalam pembahasan
ketenagakerjaan berkaitan dengan
pengertiannya maka tidak bisa terspas dand
konsep Penduduk Usia Kerja, Angkatan
Kerja, Bukan Angkatan HKerja, Tingkat
Kesempatan Kerja dan Tirgkat
Pengangguran Terbuka (TPT).

Penduduk usia kerja adalah penduduk
yang berusia 15 tahun keatas. Selama kurun
waktu 2012-2014 penduduk usia kerja di Raja
Ampat cenderung berfluktuatif. Pada tahun
2012 jumlah penduduk usia kerja di kabupat
en Raja Ampat mencapai 29.103 orang, men-
galami penurunan pada tahun 2013 menjadi
28.540 crang dan kemkbali naik pada tahun
2014 menjadi 28625 crang. Hal ini sesuai
dengan komposisi penduduk Kabupaten Raja
Ampat dimana didominasi cleh penduduk

usia muda.

Seiring dengan jumlah penduduk usia
kerjga, jumlah penduduk bukan usia kerja sela-
ma pericde 20112-2014 juga mengalami fluktu-
atif dari 14.75% arang 4di tahun 2012 menjadi
16.028 orang di tahun 2013 dan turun lagi
menjadi 15.685 orang di tahun 2014, Terma-
suk kedalam penduduk bukan usia kerja ada-
lah penduduk yang masih berusia dibawah 15
tahun.
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Penduduk usia kerja digolongkan lagi Gambar 4.2 Jumlah Anghatan Kerjadan Penduduk Bekerja
Tahun 20122014

kedalam angkatan kerja dan bukan angkatan
kerja. Dar jumlah penduduk tahun 2013
sebesar 44 568 jiwa, sekitar 18.833 orang 10

diantararwya ~ merupakan angkatan kerja. 18751

Jumlah angkatan kerja pada tahun 2013 ini 18157
mengalami peningkatan jika dibandingkan et

dengan tahun 2012 (18.801 ocrang) dan |_|
mengalami penurunan dibandingkan tahun

2011 (20.480 orang). i

Tingkat Partisipasi  Angkatan Kerja Gbdierp ® Angatafon

(TRAKY menggambarkan persentase Suvber Isjaimper Jdam g 2015
penduduk 15 tahun ke atas yang temasuk

Sambar 4.3 Penduduk Bekerja Menurut Tingkat Fendidikan

angkatan kerja. TPAK Kabupaten Raja Ampat Tahun 201

dar tahun 201032013 berfluktuatif. TPAK ta-

hun 2010 mencapai 62 29 parsen naik men-

jadi 72,359 persen pada tahun 2011 kemudian
turun lagi menjadi 64.80 persen pada tahun
2012 dan kembali meningkat menjadi 85,59
persen di tahun 2013, Kenaikan TPAK pada
tahun 2013 diduga karena terjadi penurunan

jumlah  penduduk usia kerja  =edangkan

jumlah penduduk angkatan kerja mengalami

Diploma

peningkatan. Tingkat partisipasi angkatan Universitas
5%

kerja Kabupaten Raja Ampat tahun 2013 Zivber Ggad e Jdan frges 23

Tahwuk h Anﬂ

Poda tohun 2014 dari 15.751 orang
vang bekerja, 77,07 % :liunlur-unyu
bekerja di sekior pertaniang, perke-
bunan, kehutanan dan perilcurmgrl

sebesar 65559 persen. yang berarti bahwa

diantara 100 crang penduduk usia kerjg di
Kabupaten Raja Ampat terdapat sekitar 65-66
orang vang termasuk kedalam angkatan

kerja.
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Gambar 4.4 Tingkat Pensangzuran Terbuka [TPTp 20122014
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Zuber Jaafpe: Jdam nga A7

Tabel 4.2 Persentase Fenduduk Bekerja Menurut Lapangan
Pekerjaan Utama 20 12-2014

Lapangan Pekerjaan Utama 012 013 014

Pedanan, Peeaawan, Keadasan, . rr 4 qr
[ a0 1m0 daq Pes sa@n 2824 L 52e 1452

Il 151+ T A5 oy

[e-dagsagan, Ranan Madan dan . .

Jzsa Aqomocas L o 4

Jzsa Kenaspyaa4alan, Sosa dan . o

Fa-omngan 2070 T 2034

L= awa ik A4 L2n
Rala Ampat IF766 12197 1&751

Zumbas Faa an e Jdam Aga A1

Tl f 2 A“a

TPT Raja Ampat Tahun 2014 sebesar
344 persen menduduki peringlkat
lkeempat terbesar diantaora KabyKota di
Provinzi Papua Barat.

7, LRl prRGERgGLran

bb..-' et rda Lafiure 20104

Penduduk vang termasuk angkatan kerja
digolongkan kedalam penduduk bekerja dan
pengangguran. Jumlah penduduk  bBekerja
Raja Ampat tahun 2014 sebanyak 18.751
orang, jumlah ini mengalami peningkatan
dikandingkan dengan tahun 2013 ssbanyak
18147 orang dan juga mengalami pening-
katan dibandingkan tashun 2012 ssbanyak
17.7EE crang.

Menurut lapamgan pekerjaannya.
penduduk yang bekerjia di Raja Ampat seba-
gian besar terpusat di =sektor pertanian,
perkebunan, kehutanan, parburuhan dan pen-
kanan. Dari jumlah penduduk yang bekerja
sebamyak 18.751 crang, 14452 orang atau
sekitar 7 persen diantaranya bekerja di
sektor ini. Kemudian penduduk yang bekerja
di sektor jasa kemasyarakatan, sosial dan
perorangan sebanyak 2.039 orang atau seki-
tar 10,87 persen. Tingginya jumlah pekerja di
sektor pertanian berimbas kepada besarnya
sharefkontribusi sektor ini terhadap pemben-
tukan Produk Domestik Regional Bruto Kabu-
paten Raja Ampat Pada tahun 2014 dengan
konlribusi 77 persen dan olal lenaga kerja lem-
yala seklor perlanian rmampu menyurnbanghkan
sakilar 26 54 persen dar olal nilai POREB alas
dasar harga  berlaku.
yanyg
larnbangan dan penggalian.

Konlribusi ini merupakan

lerbesar kedua  selelah seklor per
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KETENAGAKERJAAN

Tingkat Kesempatan Keifa Rifa Ampat 96,56 persen

Fad thiut 209 Tihgeat Pehgshyourat Teblbe schesar 2,81 peksch. Dohgst eats B Tihoiat Kes-
ciibatah Kol Raoja Ampat schesar 98 79 perseh.

Semakin rendah angka TPT berarti dava
serap lapangan pekerjaan terhadap pencan
kerja semakin Eaik. Angka TPT Kabupaten
Faja Ampat tahun 2014 adalah 344 per=en,
yang berarti dar setiap 100 orang angkatan
kerja sebanyak 3-4 crang diantaranya tarma-
suk pengangguran. Dengan demikian maka
Tingkat Kesempatan Kerja (TKKY di Kabupat-
en Raja Ampat mencapal 98,56 persen. THK
ini masih sedikit lebik tinggi bila dibandingkan
dengan TEK Provinsi Papua barat (%4 %8 per
sen). Jika dilihat dar trend, TPT Kabupaten
Raja Ampat 2014 mengalami sedikit pening
katan dibandingkan dengan tahun 2013, hal
ini karena jumlah angkatan kerja juga men-
galami peningkatan dibandingkan tahun
2013, Pada tahun 2012 TPT mencapal 5.51
persen dan pada tahun 2013 TPT mencapai
3,38 perzen.

TPT menurut jeniz kelamin pada tahun
2014 dapat dilihat bahwa TPT laki-laki sedikit
lebih baik dari pada TPT perempuan. TFT laki
-laki sebesar 2,80 persen, sedangkan TPT
perempuan mencapai 4,77 parsen. Pengang
guran terbuka laki-laki ini paling banyak
dijumpai pada kelompok umur produktif, yakni
kelompok umur 20-24 tahun (7541 persen)
dan kelompck umur 2529 tahun (24,59 per
=en). Sementara pengangguran terbuka per
empuan banyak dijumpai pada kelompok
umur kslompok umur 15-1% tahun (85.1%)

dan kelompaok umur 35-3% tahun (14,19%).

Stk Pnsnsnh mr?wmmﬁ'

Gambar 4.5 lumlah Penganzzuran Menurut Kelompok
Pendidikan Tahun 2014

Tidak/Belum
Lekolah + Tidak/B=lum
Tamat 5D
B5.43%

Zuvber Jaa fopar Jdan fnga A0S

Gambar 4.6 TPT Kabu paten RajaAmpat Menurut lenis Kelamin
Tahun 2012-2014

12,23
3, 5?
2,49 l l
2012
B lakiizki 7 Perempuan

2uvber Jaa fopas Jdam fngea A0S

T T I A“ﬂ

TPT Loki-loki 2,80 persen arlinya. dari
setiop 100 orang angkaotan kerja ber-
jenis kelamin laki-kki 2-3 orang dian-
taranyo adaloh pengangguran.




Tabel 4.2 Persentaze Pendudu k Bekerja Menurut Status
Pekerjaan Litama 20 12-3014

Status Peker|laan Utama M1r 2013

Be tsavm 52l - Adrd A M AAr0
Bertsaqm d 2ad aocaqd das 18tan AGET 4 SO0 popfina
Bestsamm d 2aa a0 aq 191aa - A5 54
B avkayaanPegaise Aurz A8 A8
FPe42ra Beoxgs d Pedanan - - =
Pzs2 g Beogs d 900 a2danan ir - -
Pzs2raidas d capayi2 Jaga ATn L2 A Bod

Raja Ampat 17768 148197 18751

2uber Jaja Apet Jdam anga A1

Gambar 4,7 Persentase Pekerja Formal dan Informal HRaja
Ampat Tahun J012-2014

minformal | Formal

29,57 ' 15.3|-| {

2012 2013

Sunber Ija Anpe: Jdan Angea 2013

Tahw 2 A“a

TPAK Roja Ampat Tahun 2014 sebhesar
65,55 persen lehih rendoh dihanding-
kan dengan Kobupaten Sorong tﬁE,SQ
parsen} selaku Kaobupaten induk sebe-
lum pemelaran.

AL Pvwrnde Fndregetlions Rejin ot T 2015

FPenganggur di Raja Ampat menurut latar
belakang pendidikannya, paling  banyak
mempunyai latar belakang pendidikan SMA
yakni sebesar 40,65 perzen, kemudian selan-
jutnya dengan latar belakang pendidikan S0
sebesar 3288 persen dan tidak terdapat
peEngdangguran  yang
belakang pendidikan diplomafsarjana, semean-

mempunyai  latar

tara ity juga terdapat penganggur yg mempu-
nyai latar belakang pendidikan SMP ssbesar
20.03 persen. Hal ini dimungkinkan meng
ingat di Raja Ampat sampai tahun 2014 be-
lum terdapat gedung universitaz dan masih
ada distrik yang tidak mempunyai gedung
SWA.

Cari total 18.751 penduduk vang bekerja
di Raja Ampat pada tahun 2014, paling ban-
yak bekerja berusaha dibantu buruh tidak
tetap yamg mencapai 30,13 persen, kemudian
diikuti
sebanyak 24 03 persen. Sedangkan yang

pekerja  tidak  dibayar/keluarga

berusaha sendiri ada sekitar 23,52 persen.

Penduduk yang bekerja di Raja Ampat
sebagian besar atau sekitar 73,69 persen
bekerja pada sektor informal, sedangkan
vang bskerja di sektor formal hanya 28,31
persen. Jumlah pekerja di sektor formal ind
mendalami peningkatan dibandingkan tahun

2013 yang mencapai 21 86 persen.



Befum Seluruf Distrik Memiliki Sekolah SMP

Fadz tahun 2074, terdapat 27 geduby scicokh SR dan 24 distre df Kapubaich Kok Ampat fahns
GISEEN SUBHIE bahg Bl i scicotah S0,

Pendidikan sangat penting demi terciptan-
ya sumber daya manusia yang berkualitas
demi tercapainya keberhasilan pembangunan
di suatu wilayah. Salah =atu faktor penentu
capaian pendidikan di suatu wilayah adalah
ketersediaan fasilitas penunjang pendidikan.
Pada tahun 2014 jumlah 3D di Kabupaten
Raja Ampat =sbanyak 107 unit, dengan
jumlah murid sebanyak 9878 siswa dan 345
guru. Pada jenjang pendidikan 30 ini secrang
guru rata-rata memiliki beban mengajar 28-25
sizwa.

Sementara pada jenjang pendidikan SMP
terdapat 31 sekolah, 2819 siswa dan 245
guru. Jumlah sekclah SMP ini mengalami
peningkatan zebanyak 1 sekolah dibanding
kan dengan tahun 2013 (31 sekolah). Secara
rata-rata tiap distrik/kecamatan di Kabupaten
Raja Ampat telah memiliki bangunan SMP
karena jumlah distrik di Kabupaten Raja Am-
pat sebanyak 24 distrik. Mamun kenyataann-
ya belum =emua kecamatan memiliki
Eangunan gedung SMP, dimana menurut da-
ta dar dinas pendidikan Kakupaten Raja Am-
pat masih ada =satu distrik yang balum mem-
iliki gedurng SMP, vyakni Distrik  Supnin.
Secrang guru di jenjang pendidikan SMP

memiliki beban mengajar 11-12 siswa.

Pada jenjang pendidikan SMA di Kabu-
paten Raja Ampat terdapat 18 sekolah, 1.255
sizwa dan %4 guru; dimana baru 13 distrk di

PENDIDIKAN

Tabel 5.1 Indikatar Pendidikan Kabupaten Raja Ampat 2014

Uraian &0 SMP SMASS BAK
Jumlah Sckalah 147 1 14
lumlah Guru 345 245 44
Jumlah Murid 2478 2812 1299

Fasio hMurid Sekolah 940,45 94,94 92,714

Rasie Murkl Guru 28,45 11,51 13,82

Zuber SEa fpe: Jdam fnga A3

HGambar 5.1 Ferkembangzan Jumlah S5ekalah Kabupaten Raja
Ampat tahun 20 12-2014

miZ (11 Sl Tl

Suber Fja Anpes Jdawm Angaa 2015

Tl I A“d

Distrik Meosmansar adalah distrik
dengan jumlah ge:lung_'“.n-.l-cau_h S0
terbanyak di Kobupaoten Raja Ampat

dengan 7 sekolah.
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PENDIDIKAN

Gambar 5.2 APS Menurut Kelompok Umur Fendidikan
Tahun 2012-2014

2011 | TV T 0
2013 [ ©:.57
o DR

mT-12

2014 | d73.22

2013 d| 7077

15-1E

auber Faja Apas Jdam fngea 201

APS usig 13-15 tohun Kohupoten Rojo
Ampat tahun 2014 sebesar-100 parsen
tertinggi diontara kab/keta lgin di
Provinsi popua Barat.

Penduduk dengan kelompok Usis 13-15 tahun Semuanya Bersekolah

A Partisibas) Seiotah (APS) vsis 1245 (Shut sebesar 100 peks ch, Beksrt Bl dicr st S ks
Porduduis dehgan cefomeo WL 13- 15 @huh semushys Berseiiokh,

di Kabupaten Raja Ampat yang sudah ter-
dapat gedung SMASMK. Pada jenjang pen-
didikan ini satu arang guru rata-rata memiliki
beban mengajar 13-14 siswa.

Rasio murid terhadap sekolah menggam-
barkan rata-rata murid yang biza ditampung
dalam satu gedung sekolah. Fada jenjang
pendidikan S0 rasio jumlah murid terhadap
jumlah sekolah mencapai 90,45 atau dengan
kata |ain rata-rata setiap sekolah S0 menam-
puryy =ekitar B0-91 siswa. Pada jenjang pen-
didikan SMP, raszic jumlah murid terhadap
jumlah sekolah mencapal 80,84, Sadangkan
pada jenjang pendidikan SMASSederajat rasio
jumlah murid terhadap jumlah =ekolah men-
capai 92,75,

Angka Partisipasi Sekolah (AP3) adalah
perbandingan  penduduk  kelompok  usia
sekolah (7-12 th; 1315 th; 1618 th) vang
bersekolah  terhadap seluruh  penduduk
kelompok usia sekolah (¥-12 th; 1315 th; 18-
18 th). AFPS usia ¥-12 pada tahun 2014 men-
capai B4.67 persen, hal ini berarti masih ada
sekitar 5,33 persen panduduk usia 7-12 tahun
sedang tidak bersekolah. APS 1315 men-
capai 100 persen dan AP3S 16-18 hanya
sebesar 73.22 persen. yang berarti sekitar
28,78 persen penduduk yang berusia 18-18
tahun =edang tidak bersekal ah.

AL Pvwrnde Fndregetlions Rejin ot T 2015



Semakin Tinggi Jer jang Pendidikan APK Semakin Rendah

Padz tahun 2072, Angig Paniibgs) fasar (APR) S0 102, 27 persch iehfh iy dibandibglcat APR
SIAF sehesar 4,02 porsch dat A PR SidA sebosar S8, 56 porsch.

Angka Partisipasi Kasar (AFK) 30 tahun
2014 mencapai 119.03 persen. berartti masih
ada sekitar 19.03 persen murid 30 yang be-
rada diluar batas kelompok umur 7-12 tahun,
baik itu kurang dari 7 tahun atau di atas 12
tahun. Semakin tinggi jenjang pendidikan s

makin rendah angka partizipasi kasarnya.

Angka Fartisipasi Murni (AFM) adalah
indikator
penduduk yang tepat bersekclah pada ke

yang menunjukkan persentase
lompok umur yang sesuai. Fada tingkat 30
persentase penduduk vang bersekolah S0
tepat pada usia sekolah S0 =ebesar B27E
persen. Artinya masih ada sekitar 17.24 per
sen penduduk yang tepat berusia sekolah 30
7-12 tahun sedang tidak bersekolah S0.

Semakin tinggl jenjang pendidikan maka
Angka Partisipasi Sekolahnya semakin ren-
dah, kondisi ini beraku juga di Raja Ampat.
Milai APK dan APM SMP terlihat menurun
tajam bila dibandingkan dengan AFPK dan
&P S0, AFPK dan APKM SMP sebesar 7265
persen dan 58,42 persen, begitu juga dengan
nilai AFK dan APM SMA vang hanva sebeszar
71,56 persen dan 52 86 perzen.

Penduduk Raja Ampat yang berumuor 10
tahun keatas yang menamatkan pendidikann-
va. sebagian besar (30,35 %) hanya lulus di
bangku =ekolah dasar, bahkan sekitar 25 598
perzen tidak mempunyai ijazah atau berhenti
ditengah pendidikan, dan hanya s=kitar & per

sen yang lulus dibangku universitas.

PENDIDIKAN

Gambar 53 AP dan AFM Menurut lenjang Pendidikan
Tahun 2014

l B

| | s

o [ ——] 720

A ESMP B30

Zumber Ija Anpes Jdan Anga 201

Gambar 5.4 Persentase Penduduk berumur 10 Tahun
keatas Menurut ljazah Tertingsi yvangdi miliki Kabupaten
Haja Ampat tahun 2014

Sunber FEafnpa; Jdam Anga A1

APM usia 7-12 tahun sehesul;‘ﬂm B
adalah zalah satu target indikatar dari
tujuan MDG's yokni tercopainya pen-
didikkan dasar untuk semua.
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KESEHATAN

Tabel 6.1 Indikatar Kesehatan Kabupaten RajaAmpat Tahun

2012-2014

Uralan 012 2013 014
Jumlah Rumah Sakit 2 1 1
rlah Puskesmas 19 19 13
Jumlah Pusks smas Kaliling 16 11 11
Jrnlah Pustu 47 Rl Ea
Jumlah Pagyandu 142 147 124
Jurnlah Dokter | 11 E|
Jumlah Parawat 164 216 252
Jrnlah Bidan 18 45 o]
Jumlah Man Madis @ 14 |

Zuber g fnpa; Jdam fngea 013

Tabel 6.2 Jumlah Daokter dan Rasia Penduduk Per Dakter
Tahun 2012-2014

Uralan 12 2013 ol
Jumilah Dzkter Umdm d 14 23
Jurnlah Dokter hpesialis - 1 4

Rasic Penduduk Por Dokter 5002 4 452 1674

Zumber s apa; Jdam fngea A1

Tahwu I A“a

Ada 5 Distrik yang belum mempunyai
Puskesmas, yalmi Distrik 5a Salawati Ten-
goh, Salowati Barot, Botanta Wara,
Supnin dan Kepulavan Ayauw.

Ada 4 Dokter Spesialis di Kabupaten Raja Ampat

St doetgat Ehiun 2004, Rahles terdapat 22 orsbg doider Ui df Kebusaich Rai Arpat, Sermich-
[t Ll doicier s pesiis hahts goz 4 otahg doider,

Jumlah fasilitas kesehatan berupa rumah
sakit di Raja Ampat sampai tahun 2014 hanya
Eerjumlah 1 unit. Rumah =akit ini  berada di
Distrik Kota waizai. Sedangkan untuk fasilitas
kezehatan lain seperti Puskesmas dan pusk-
asmas pembanty ada hampir di =seluruh
distrik di wilayah Raja Ampat. Dari total 24
distrik di Raja Ampat. jumlah puskesmas
mencapai 19 unit. Mealnya jumlah pusk-
asmas dalam satu kecamatan minimal harus
gda satu unit puskesmas, namun ternyata
kondisi ini belum sepenuhnya terpenuhi. Be-
gitu juga dengan fasilitas puskesmas pem-
bantu vang jumlahnya belum setara dengan
jumlah kelurahandesa di Raja Ampat. di-
mana jumlah kelurahan'desa mencapai 121,
jumlah pustu hanya 50 unit.

Tenaga kesehatan juga memegang
peranan  penting  dalam  hal  pelayanan
kezehatan di suaty wilayah. Jumlah tenaga
kesshatan dokter di Kabupaten Raja Ampat
pada tahun 2014 hanya berjumlah 27 orang,
dimana hanya terdapat 4 orang doktsr
spasialis, sadangkan yang lainya merupakan
dokter umum. Sehingga secara teor rasio
beban kerja seorang dokter di Kabupaten
Raja Ampat harus melayani sekitar 1.678
orand. Kondisi tahun 2014 ini lebih baik
dibandingkan dengan tahun 2013 (=ecarng
dokter harus melayani 4.052 orang).

AL Pvwrnde Fndregetlions Rejin ot T 2015



KESEHATAN

Satu Orang Dokter Harus Melayani 1.678 Orang

Faasin pohdiduic por doider df Rabupaich Faja Ampat sebesar 15878 oy, antikivs s2il orahy doier
Fratus mrckavatl sctidaiee 1,678 oFahy

Jumlah Puskesmas Keliling I:F'USL'NG:I di Sambar 6.1 Puskesmas Keliling Menurut lenis Kendaraan
Tahun 2014

Kabupaten Raja Ampat ada sebanyak 11 unit

Meanurut jenis kendaraan yamg digunakan
untuk berkeliling, ada 3 macam FUSLING
vaitu  PUSLING  dengan  menggunakan
perahu. mokil dan motor yang masing-masing
berturut-turut berjumlah sebanyak & unit, 4
unit dan 2 unit. Berdasarkan data dar Dinas

Kesshatan Kabupaten Raja Ampat. jumlah

pusling terbanyak berada di Distrik Salawati
Lkara dengan 2 FUSLING. Sedangkan untuk
posyandu di Kabupaten Raja Ampat ada

Sunber Saja Anpe: Jdan Angea A1

sebanyak 124 unit. Jumlah terbanyak ada di

Sambar£.2 Persentase Penalang Kelahiran Terakhir

Distrik Meosmansar yaitu sebanyak 9 unit.
¥ Y Kabupaten Raja Ampat tahun 2013-2014

Perzentaze penclong kelahiran akhir bayi e
di Kabupaten Raja Ampat yang ditolong clsh
tenaga medis seperti dokter, bidan dan tena- g
ga medis lainnya di tahun 2014 mencapai
sekitar 55,43 perzen, angka ini mengalami
peningkatan dibandingkan tahun 2013 sebe-
gar 53 468 persen. Sementara itu di tahun !'m “' ~ "‘ 3
2014 bayi yang proses kelahiran terakhirnya -
di tolong oleh dukun mengalami penurunan m:":f:m Farid

dari  3B.04 persen di tahun 2013 menjadi
3,75 perzen di tahun 2014, Penurunan per-

sentase  penclong  kelshiran terakhir cleh
, , Tohult hAnd
dukun diduga karena semakin sadarnya

Zubes FEafne Jdam Awgea 201

Sebogian besar mosyarakat di Kabu-

masyarakat di Kakbupaten Raja Ampat ter- poten Rojo Ampat jika ingin berobat
hadap keberadaan tenaga kesehatan medis harus ke Koto Sorong karena fasilitas

yang adadi Kabupaten Raja Ampat. keschatan lchih lenglap.

Stk Pnsnsnh mr?wmmﬁ'



KESEHATAN

Gambar 6.3 Fersentase Penduduk ¥ang Berobat lalan dan
Mengobatisendiri Tahun 2014

54, 96% E5IZW 65,52%

23.73%

Lski-laki Perempuan Total

W Bzrobat Jalsn 9 Mengobati Sendirl

aubas ~aa s Jdam pwgea 20l

Sambar 6.4 FPersentase Pendud uk yang Berabat lalan Dirinci
Menurut Tempat/Cara Berobat Tahun 2014

Dakter Rumah Sakik 9.21%
4 24% 7.95%

Zunber Saa Avpes Jaaw fnga 2013

Tahult-h And
Pada tahun 2014, dari jumlah pasan-
gan usioa subur sebanyok _‘1|_1.'3'D?
pasangan, hanya sekitar 1570 persen
yang termosuk kedolom okseptor KB
alkdtif.

Dttt Poennk. Edoopoin. Rejs Qoo Tor 2015

Puskesmas Mernfadi Tujuan Favorit Penduduk Untuk Berobat
Adz Brberaps piFsh (Rsliss weschatst Bagl poehdud Vet siar Berobast, dishiars skt Gt
[erscBUl BLSES s ek ILLsh Fvont peridLcu: thiu Berobat j@iar iy sphessr 78, S0 persch.

Fada tahun 2014 penduduk di Kabupaten
Raja Ampat cenderung lebih memilih bercbat
jalan. Hal ini dimungkinkan karena di Kabu-
paten Raja Ampat sendiri baru terdapat 1 ru-
mah =akit sedangkan puskezmas dan pusty
sudah terdapat hampir di s=eluruh kecamatan.
Ada sebanyak 65,52 persen penduduk yang
mengobati sakit dengan berobat jalan . =&
mentara yang mengobati =endin ada sekitar

43,72 persen.

Ada beberapa pilihan fas=ilitas kesehatan
bagi penduduk vang akan bercbat jalan, anta-
ra lain Puskesmas, praktek dokter. rumah
sakit dan tenaga kesehatan. Diantara fasilitas
fasilitaz tersebut vang paling banyak
digunakan adalah puskesmas yaitu sebesar
78588 persen kemudian tenaga kesshatan
harwa 921 persen, kemudian berturut-turut
baru disusul rumah sakit dan praktsk dokter
dokter sebesar 7. 95 persen dan 4,24 parsen.
Kecilnya persentase penduduk yang berobat
jglan di tempat praktek dokter dikarenakan
praktek dokter baru terdapat di ibukota kabu-
paten yakni distrik Kota waizai sedangkan di

di=trik lainya belum ada.

FPenyakit malara masih menjadi ancaman
bagi masyarakat di Kabupaten Raja Ampat
hal ini tercermin dan jumlah penderta rawat
inap di rumah =akit yang masih cukup tirggi
(17.1%9 persen).



Teujzdi Peningkatan Kuslitas Jenis LantaiTerluas

Gruasarivan Jonks Gntal dan divdig enlies, Persciisse: FUmai RGNS g meminid rumsdh dengan
o G lenuEs mehgeamy penhhaiEn uaites dimahs jons Sl butan @haf perschiEsen
R dan 92 02 porsch oF i 200 2 menjiadl 92, 68 porscr o tafun 2044

Perumahan dan permukiman yang layak,
sehat. aman, serasi. dan teratur merupakan
salah satu kebutuhan dasar manusia dan
merupakan faktor penting dalam peningkatan
harkat dan martabat mutu kehidupan serta
kesejahteraan rakyat. Setiap warga negara
mempunyai hak untuk menempati. menikmati,
atau memiliki rumah yang lavak dalam ling
kurgan vang =ehat aman, =erasi dan teratur
IUndang-Undang Momor 4 Tahun 1852 Bab

Il Ferumahan Pazal 5.

Kondisi perumahan di Raja Ampat tahun
2014 bisa dikatakan mengalami peningkatan,
hamper semua indikator perumahan men-
galami peningkatan kualitas, =seperti sumber
penerangan listik, jenis lantai terluas bukan
tanah dan jenis dinding terluas dan tembck.
Fada tahun 2014 rumah tangga yang telah
memiliki rumah dengan status milik sendiri
mencapai 77.34 persen. mengalami sedikit
panurunan dan kondisi tahun 20113 yang men-
capai ¥9.38 perzen. Sedangkan untuk =tatus
kepemilikan rumah sewa dan dinas mengala-
mi peningkatan =eiing penurunan dar status
kepamilikan rumah milik sendin dan kontrak.

Gilihat dari =i=i jenis lantai terluas, rumah
tangga yang memiliki rumah berlantai bukan
tanah mengalami peningkatan dar 92.03 per
sen di tahun 2013 menjadi sekitar 93 .68 per
sen di tahun 2014,

PERUMAHAN |

Tabel 7.1 Indikator Perumahban Tahun 2013-2014

Uralan 013 2014
Fzpamilikan Bumah (%)
Milik Sendiri FO.38 TF.54
Kontrak 422 118
Sewa 240 454
Dinas #5108 720
Lainnya 6,84 8450

Sumbar Ponarangan
Listrik F1.08 7244
Bukan Listrik 28,9 2¥ .08
Jenis Lantai Tarluas (4]
Bukan Tanah 8203 05 5e
Tanah 7.07 6532

Jenis Dinding tarluas (4]

Tembok 36,55 4488
Kayu 43,05 53,74
Bambu - -
Lainnya 040 1,58

Zumnber Sa Avpes Jdaw fngaa 13

Tahw h A“a

Berdosarkan jenis otop ferluas, podao
tahun 2014 di Kabupaten Raoja Ampat
masih terdapat sekitar 540 persen ru-
rmah yang beratapkan ijuk/rumhbia.
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a4

Gambar7.1Persentase Rumah Tanzza Menurut Sumber Air
Minum Tahun 2014

WAk lslulang WSumur B Mata alr BAIr sungal O AR hujan

Auber Saa Ape; Jdam fngea 2013

Gambar 7.2 Persentase Aumah Tanggza Menurut Pengsunaan
Facilitas Air Minum Tahun 2014

4530 NN
2887
I 2583
Sendi

Sunber Faja Avpa Jdan Anga 201a

Tetjadi Peningkatan Sumber Penerangan Listrik

Betdasaticaty sUMBEE PeReLShgst, Perschisse Rah i bahy el s dehgsh s o ey
Pohsratgat s i mehgaiam petdbaiciat dan 7109 porsen 3 iahiun 2072 monbdl T2 S48 persch i i@hun

Gitinjau  dari  sisi  pensrangan  yang
digunakan olsh penduduk dapat diketahui
bahwa hampir separch penduduk Kabupaten
Raja Ampat belum merasakan penerangan
liztrk. baik itu listrik dad PLM ataupun dari
PLTD Waisal yang merupakan salah saty
BUMMD di Kabupaten Raja Ampat. Sampai
pada tshun 2014 hanya 7244 persen
penduduk yang menggunakan pensrangan
listrik. dimana sekagian besar merupakan
listrik non FLM. Jika dibandingkan dengan
tahun =ebslumnya persentase rumah tangga
yang menggunakan listik  mengalami

peningkatan dibandingkan tahun sebelumnya.

Persentase rumah tangga yang mempu-
nyal rumah dengan dinding teruas dari tem-
bok juga mengalami peningkatan kualitas dari
3655 persen di tahun 2013 menjadi 44.88
persen ditahun 2014,

Ak=es terhadap air bersih merupakan
zalah =atu  kebutuhan mendasar  untuk
meningkatkan kualitas hidup penduduk di
suaty wilayah. Persentase Rumah tangga
dengan sumber air minum dari sumur pada
tahun 2014 adalah sebesar 5935 persen.
dar angka tersebut sekitar 51.07 persen
bersumber dar sumur yang terindungi. Pada
tahun 2014 ini juga terdapat sekitar 16.61
persen rumah tangga dengan sumber air
minum berasal dari air isi ulang, kemudian

10,45 persen rumah tangga dengan sumber

AL Pvwrnde Fndregetlions Rejin ot T 2015
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Ads Rumakh Tangga Tidak Memiliki Fasilitas Tempat Buang Air besar
Salaf satl hduwator el Bea hund sdsislh memaid fesnites iempat bushg 2 bessr WAC ) scrdin,
ety (elaps sl thul 2074 0 Bz Ameat teasif s sedtar 947 Borsch rutah Bhggs Vahg s
[erdzpat fasiitas pustg air posar

minum yang kerasal dan air su g al, 971 Gambar 7.3 Persentase Rumah Tangga Menurut Facilitas
Tempat Buang Air Besar Tahun 2014

'\9.11«5,

perzen berazal dan mata air serta sizanya

3.80 persen dar sumber air isi ulang. Rumah
tangga yang sumber air minumnya berasal

dar isi ulang semuanya berada di lbu kota
Kabupaten, Distrik Kaota VWaizai. Sementara
itu untuk penggunaan fasilitas air minum se-
bagian besar penduduk atau sekitar 4530
perzen sudah menggunakan fasilitas air mi-
num sendiri.

Biendri @ Bersama  @Umum @ Tidek Ade

Gilihat dad persentaze rumah tangga

. . sunber Raja Anper Jda dngea 013
menurut fasilitas tempat buang air besar, baru e SRR R ARG

sebanyak 38.04 persen rumah tangga sudah
i ( Bambar 7.4 Persentase Rumah Tangza Menurut Bahan
memiliki tempat pembuangan air besar e

serdif; kemudian sebanyak 3533 persen
menggunakan fasilitas tempat buang air be-
sar umum; 17.22 persen menggunakan tem-
pat buang air besar secara bersama: dan
masih ada sebanyak 941 parsenrumah tang-
ga yang tidak terdapat fasilitas tempat pem-

—Gas

buangan air besar.

Do
Rumah tangga di Raja Ampat ==bagian Listrik

besar masih menggunakan kayu bakar se- =

bagai bahan bakar utama untuk memasak. Simber SapAn e JdanAne 31

Ada sekitar 71.0% persen rumah tangga

menggunakan kayu bakar, kemudian yang T :
ahwulbk h Aﬂa

menggunakan minyak tanah sekitar 2791
a9 Y i vi Kobupaten Rajo Ampat Iisu"ilc yang

persen dan 245 persen menggunakan gas. di gunakan masyarakat sebogai sum-

ada juga sekitar 0,67 persen rumah tangga ber pencrongan berasal dari PLTD

yang tidak parnah memasak waizai salah satuv BUMEDr di Raja Ampat.

Siitihe Dot Einlosgpeiton. Einin Qinpobt Todww, OIS




Gambar 8 1 Komponen penghitungan IPM 2012-20143

Uralan W1 213 pLIRE
e 23 Fenzaagaian Maadsa Ssie B8 & 28
Aagza 1acazar 1daz ) 341 53144 [
[lamazaq _anma Jege a1 ne? 1120 11,34
Fata-ata amasegca0,11) g.58 FAL 73
Foage Jacan sesasty s waag ds 7351 TL1GEE TC1E
ciEla s s Rl

Jumber 375 Crovired Papua Sarar Ala

FORMULAS PENGHITUNGAN IPM

3
IPM = J fkesehnmn X fpendfdfkan X1 pengeluaran

1;
3 Hinsntmrn * Py * ptgusen|

METODE LAMA
DIMENSI
UNDp BPS
dngkaHarapan  AngkaHarapan  Angha Harspan  Angka Harapan
Kesehatan  Hidupssatlahir  HidupsaatLshir HidupsastLahir  Hidup ssat Lahic
[AHH] |AHH) [ AkH| [AHH)
1. Angha Melek 1 AngkaMelek 1. Harapan lama 1. Harapan Lama
Huruf (AMH]  Huruf [AMH) Sekalah (HLE)  Sekolah (HLS)
Pengetahuan 2 Kombinasi L Ratarata 1 Rataraty 2, Rata-rata
Angha Lama Sefiolah  LamaSekolah  Lama Sekolsh
Fartisipasi (RLS| (RLS| [RLS)
Kasar (APK)
Standar Hidup Pengeluaran per ) Pengeluaran per
3 M
Layok POB per kapita apia FMB per kapita kapta
Rata-rata Hitu Rata-rataUkur
Wsj 1 . 2l wl

IPH .l"l"v-nr- penrisime ¥ Lyt e
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PEMBANGUNAN MANUSIA

Semua Indikator Pembangunan Manusia Mengalami Peningkatan

KBpohch pehiUsph O by melBul shocs hataban fidup, Ratspat Bt S coleh, tSta-rats B
seiplaf, dan paritas davs Bol mgsiaraal mohgslam peiibgeatan dibandibga G 20102,

Indek=s Pembangunan Manusia (IFKD
merupakan indeks yang mencakup tiga bi-
dang pembangunan manusia vang dianggap
sangat mendasar yaitu usia hidup, penge
tahuan dan standar hidup layak. Secara rinci
diukur

menggunakan empat indikator sosial yang

ketiga  dimensi ini dengan
dinyatakan dengan ukuran harapan hidup
(untuk mengukur capaian umur panjang) se
bagai ukuran bidang kesehatan, Angka melek
huruf sebagal ukuran umum kemampuan
baca tulis masyarakat bidang pendidikan dan
partizipasi sekolah yaitu ratarata lamanya
sekolah dan angka partisipasi sekolah serta

ukuran daya beli masyarakat.

Angka harapan hidup waktu [ahir
penduduk Kabupaten Raja Ampat pada tahun
2014 diperkirakan 60,88 tahun. Angka ini
lekih tinggi dibandingkan tahun 2012 sebesar
50 06 tahun dan tahun 2013 sebesar B0.AE
tahun. Rata-rata lama sekolah penduduk
berumur 25 tahun atau lebih pada tahun 2014
juga mengalami peningkatan dibandingkan
tahun 2012 dan 2013, Pada tahun 2014, =e-
tiap penduduk dewasa rata-rata menghabis-
kan 7.32 tahun untuk menyelesaikan pendidi-
kan formalnya, hal ini berarti program wajib
belajar sembilan tahun bBelum sukses dini-
kmati =emua penduduk di Kabupaten Raja
Ampat.
sekolah pada tahun 2014 juga megalami

Gi =isi lain, angka harapan lama



PEMBANGUNAN MANUSIA

IPM Kabupaten Rifa Ampat Termasuk kedsalam Golongan Menengah

Fadz tafhun 2072, 1PN Rabupaion Fol Ampat mohcapal 66,08, Cordasatican rdesizs UG -
Fakzh P Kabupatch Fafz Ampat (eimas edaEt: golohgsh mehehysr

peningkatan. Pada tahun 2012 angka hara-
pan lama sekolah penduduk dewasa tercatat
11.07 kemudian naik menjadi 11,20 di tahun
2013 dan kemkbali naik menjadi 11.34 di tahun
2014,  Seiring dengan  kemajuan  pem-
bargunan ekonomi di Kabupaten Raja Ampat
serta  adanya faktor inflasi, daya beli
penduduk pada tahun 2014 mengalami pen-
ingkatan dibardingkan dengan tahun sebe-
lumrwa. Fada tshun 2012  pengeluaran
penduduk  perkapita yang
E.728.51 ribu rupiah. kemudian meningkat

dizesuaikan

menjadi 7.01%68 rbu rupish pada tahun
2013 dan meningkat kembali pada tahun
2014 menjadi 7.081.21 ribu rupiah.

Tren angka harapan hidup Kabupaten
Faja Ampat juga mengalami peningkatan
selama lima tahun terakhir. Pada tahun 2014
angka harapan hidup Kabupaten Raja Ampat
sekitar 64,05 tahun lebih besar dibandingkan
tahun 2012 dan 2013 sebesar 63,81 dan
B3.84.

Indeks Pembangunan Manusia Kabupat-
en Raja Ampat s=lalu mengalami peningkatan
setiap tahunnya. Bi tahun 2014 IPM =ebesar
EG.BE lekih besar dibandingkan tahun 2012
dan 2013 sebesar 8906 dan B0.36. Dalam
klasifikasi UMDF capaian IPM Raja Ampat
termasuk ke dalam golongan sedang (B0.00-
BY9. 59 perzen). IPM kabupaten Raja Ampat
pada tahun 2014 ini berada pada ranking ke
£ dan 12 Kab/Wota di Provinsi Papua Barat

Stk Pnsnsnh mr?wmmﬁ'

Gambar 7.3 Tren Indeks Pembangunan Manusia Kab
Raja Ampat Tahun 2011-3014
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Sambar 7.4 Tren Anghka Harapan Hidup Kabupaten
Raja Ampat Tahun 2011- 2014
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Penghitungan IPM di seluruh Iq‘:lorleslu
pada tahun 2014 menggunulcurl
metode baru, dengon menggunakan
rata-rata ukur.



PERTANIAN

Sekter Pertanian Mempunyai Share yang Cukup Besar

Fauy tafilt 207 4, seidor petahish fetupasiat pehiurmbahy erbesar wedus efadan pehoplzot
FORE AGHE dehgah share scbesar 26, 54 perseh.

Gambar 9.1 Share 5ektar Fertanian Terhadap Penciptaan Sektor PEI"T.EI-ﬂiEI-ﬂ merd F'El-kEl-ﬂ sektor
PORB Tahun 2012-2014

i

Suber 355 Wenunu: _apangan Jsaha S Anper 2014

penyumbang terbesar kedua atas penciptaan
FPORE di Kabupaten Raja Ampat setelah
sektor pertambangan. Selama pericde 2012-

2014 peranan sektor pertanian mengalami
fluktuasi. Pada tahun 2012 kontribusi sektor
pertanian mencapai 2535 persen dar total
FGRE ADHB, mengalami peningkatan di ta-

15 15

B

2012

hun 2013 menjadi 2545 perzen dan kemkbali
naik menjadi 26,54 persen ditahun 2014 Dari
total 26,54 persen kontribusi sektor pertanian,
sekitar 73,14 persen berasal dan sub sektor

perkanan.

Secara umum selama periode 2012-2014,
kondisi pertanian khusu=nya tanaman pangan

di  kabupaten Raja Ampat mengalami

penurunan produks dibandingkan dengan
tahuntahun  sebelumnya. Froduksi  padi
(sawah dan ladarg) mengalami psnurunan
produksi dan ¥05 ton di tahun 2013 menjadi
828 ton di tahun 2014, Penurunan in
dizebabkan karena terjadi penurunan luas
panen dar 166 hektar di tahun 2013 menjadi
sekitar 151 hektar di tahun 2014,

e Sejalan dengan produksi padi, produks

dan luas pansentanaman ubi kayu pada tahun

Distrilc Solawati Tengoh adaloh sentro
penghasil tanaman padi di I(uhupui'en
Raja Ampat.

2014 juga mengalami penurunan dan tahun
sebelumnya. Produksi turun dari 2.542 ton di
tahun 2013 menjadi %405 ton di tahun 2014,
Penurunan produksi dan luas panen ini juga
terjadi pada komaoditas tanaman pangan ubi

jalar.

AL Pvwrnde Fndregetlions Rejin ot T 2015




PERTANIAN

Froduktivitas Padi Mengalami Peruruinah

Fadz ahuh 2074 produis teharmah padl mehgsiamy pohuhat, dan 709 on i ehun 207 2 mehizdl
2, 8 ton o tafiun 2074

Produktivitas ubi jalar pada tahun 2014

juga mengalami penurunan. Hasil produksi

Tabel 9.1 Indikatar Pertanian Tahun 2012-2014

tanaman uki jalar satiap hektarnya adalah 40 Uralan w012 013 2014
kuintal. Milai produktivitas ini memgalami Padl
penurunan dibandingkan tahun 2013 yang Luag panan [ha) 142 166 151
mencapal 110,73 kuintal per hektar, luas Freduksiften) @87 e E24E
panen ubi jalar juga mengalami peningkatan '_}'f&‘il'lpﬂ”'ﬂm’ 164 4979 454
; s [Kowrdl ) ' ' '
dar 404 hektar menjadi 289 hektar.
lagung
Produktivitas tertirggi untuk tanaman pan- Luas panen {ha) Té 283 223
gan di Kabupaten Raja Ampat tahun 2014 Fraduksi (tzn) 472 484 24TV5
adalah tanaman kacang tanah. dengan ting :ESE: E”'ﬂmf g241 1744 425
il
kat produktivitas 73 kuintal per  hektar, :
) Kacang Tanah
dengan luas panen mencapai 143 hektar, :

. . . ) Luas panen [hal K] 124 143
mengalami peningkatan dibandingkan tahun Produks! fton] 52 Mz 1417
2013 yang hanya mencapai 10,81 kuintal per lasll per | lektar seas R e
hektar dengan luas panen 196 hektar. (Kl 1] ' ' '

Ubl Kayu
Komaditas tanaman pangan jagung pada
o g . J QI 9P Luas panen [hal 3.5 24 244
tahun 2014 ini juga mengalami peningkatan. Produks! ffon] 1113 2542 9405
Produksinya naik dari 484 ton pada tahun lasil per | lektar pspoion s e
2013 menjadi sekitar dua kali lipatnya sekitar kol 1a) ' ' '
b7 75 ton pada tahun 2014 Wbl Jalar
ek ) i ol di Luas panen [hal 56 404 2484
o perlaan yeng pEIngImedonel gl Pra<luksi ftan) 1192 4471 1156
Kabupaten Raja Ampat adalah kategor pen- :
Ilagil par | laktar 18607 11073 404

kanan, hal ini dikarenakan sskitar 92 persen
wilayah di Kabupaten Raja Ampat adalah lau-
tan semsentara daratan hanya sekitar delapan
persen =dja, masyarakat sebagian besar ting
gal di daerah pesisir pantai dan menggan-
tungkan hidupnya dari perkanan

(K] 1)

Suber Faja Awpes Jalam Angea A01a

Stk Pnsnsnh mr?wmmﬁ'




PERTANIAN

Tabel 9.2 Indikatar Perkebunan Tahun 2013-2014

Uralan i3 014

Kelapa

Luas Area [ha} 11 404 10847

Froduksi [ton} 8445 89147
Kakao

Luzs Area [ha} 1487 1107

Froduksi (ton} 1003 Fa5E
lambu Mete

Luas Area (ha} 3 K]

Produksi (ton} 0.5 0,5
Sagu

Luas Area [ha} H54 H54

Produksi (ton} &510 ¥ &80
Plang

Luas Area [ha} 44 #1

Froduksi (ton} 12 12

Zunber Jaa spa; Jdam nga A1

Tahwu hAnﬂ

Distrik Misool mervpokan penghasil
kelapo terbesar di Kobupaten Raja
Ampat dengan perkiroon’ produksi

sahesar 2.202 ton.

Kelapa Adalah Komoditi Unggulan Taraman Perkebunan

Adz Bobersps otodltl iShattiah pobichubst kb tendapat odf Kabupatch Bals Anpat, bahy bbby
Fatieane produicsibes ooih Ehamah folans dehgat i) produis !l mehcapa 8,747 (oh.

Komoditi tanaman perkebunan unggulan
di Kabupaten Raja Ampat adalah kelapa.
Pada tahun 2014 luas area dar kelapa
10.5947  hektar

produksi mencapai 9147 ton. Tanaman ka-

mencapai dengan hasil

kao mempunyai produksi terbeszar kedua
produksi
mencapal 733 ton dengan luas area 1.107

setelah kelapa  dengan  nila
hektar. Selain kelapa dan kakao, tanaman
perkebunan  lain yang diusahakan clsh
pervduduk di Raja Ampat antara lain =aqu,

jambu mete, kopi pinang. pala.

Selain tanaman pangan dan perksbunan,
di Kabupaten Raja Ampat juga terdapat
beranska macam komaditi sayuran dan buah-
buahan. Jeni= sayuran yang banyak ditanam
di Kabupaten Raja Ampat antara lain kubis,
petzai atau sawi, kacang panjang.cabe besar,
cabe rawit, tomat, terung. buncis, ketimun,
kangkury dan kayam. Dari  bkermacam
sayuran diatas yang paling besar produksinya
adalah sedikit

produksinya adalah ketimun.

tomat dan wang paling

Sedangkan
yarg banyak ditanam di Kabupaten Raja

untuk jenis  buah-buahan,

Ampat antara lain pisang, nenas, mandgga,
jeruk, rambutan, sukun dan durian. Diantara
bermacam buah-buahan diatas, buah yang
mempunyai produksi paling tinggi adalah
buah pizang.

AL Pvwrnde Fndregetlions Rejin ot T 2015




PERTANIAN

Populasi Ternak Sapi Meningkat

Fadz tafen 2074 0 d Kabupateh Fals At (endapat popuies) (et S0 sebabar 1 4dd pioor,
Jurteizfy e criteat et tahun S00E.

Berdasarkan data dar Dinas Pertanian Tabel 9.2 Indikatar Petemakan Tahun 2013-2014
dan Psternakan Raja Ampat. ternak vyang

dibudidayakan di kabupatan Raja Ampat =il 100 i
antara lain sapi, kambing dan babi. Hampir Populas| Ternak [Ekor)
semua populasi ternak pada akhir tahun 2014 Sapi 1330 1444
mengalami peningkatan kecuali ayam. FPada Kerbau 1 =
tahun 2014 populasi ternak  sapi  yaity Kambing o84 L
sebanyak 1.444 ekor, kambing 343 ekor dan Babi P 415
babi sebanyak 443 skor. Populasi ternak sapi
. ) ) Ayam 17 810 16 845
pada tahun 2014 ini mangalami peningkatan
jumlah dibandingkan tahun 2013, dimana L = L
pada tahun 2013 berjumlah 1.330 ekor. Entok - 8
Sementara itu di Raja Ampat sudah terdapat Produks| Daging (K2
hewan ternak kerbau. Pada tahun 2014 ini Sapi 17 875 19410
terdapat pemotongan hewan ternak di Raja Kambing fE 0 B
Ampat antara lain sapi sebanyak 230 ekor, Eiab A 905 BB
kamkbing sebanyak S0 ekor dan  babi
Aoyam 4274 4 057
sebanyak 146 ekor. Walaupun terdapat
pemotongan hewan ternak, akan tetatp di ik 25 e
Kab Raja Ampat tidak terdapat rumah pema- Entok - &
tongan hewan (RFH}. Produks| Telur (Kg)
Fopulasi unggas vang ada di Kabupaten Ayam 15320 14575
Raja Ampat antara lain ayam kampung, itik Itik 254 404
dan entok dimana jumlah populasinga tahun Entok - 55

2014 berturutturut 16.945 ekar, B0 ekar dan Zumber Tejaiper Jdam dngia 015

8 skor. Dar ternak-ternak unggas tersebut

dihasilkan produksi daging masing-masing Tahu h A nnd

untuk ayam sebanyak 4.087 kg, itik sebanyak Fado tohun 2014, sekitar 78, persen
populasi ternok sapi beroda di Distrik

Solawati Tengah.

37 kg dan entok =ebanyak & kg. Sementara
untuk  produksi telurmva,  untuk ayam
menghasilkan 14.575 kg dan itk sebanyak
408 kqg.

Stk Pnsnsnh mr?wmmﬁ'




Gambar 10,1 Kaontribusi 5ektar Pertambanzan dan Pengzalian
Tahun 2011 -2014

49 61
47,57
35,31
“ |
2011 2012 2013 2014

Suvber 7355 e apangan Jsaba Faa Apat 2014

Tabel 10,1 Jumlah Pembanghkit Listrik, Daya Terpazangdan
Jumlah Pelanggan Listrik Tahun 2014

Daya Ter-
Lokas| Pembangklt  Jumlah lumlah
sambung
LIstrlk Unlt Pelanggan
(WA)
Kalobo 1 211,050 £l
Sacnhck 1 B0 400 J&62
Waigama 2 BR 200 150
Kabara 1 BO,O00 171
Samate 1 Se,150 104
Waisai i 453050 2263
lumlah 13 45307687 34M

Zunber Saa Avpes Jdan Anga 13

PERTAMBANGAN DAN ENERGI

Koentribusi Sektor Pertambangan Mengalami Penurunan

Seiartes wurUE Wardl 2099 - 2074, Kohtrbus s cidor persmbahgah cohdetubng mehgsiEm pehLubsh,
Gab J8, 67 potseh di ahun 207 1 mohzol 42,34 betset di tahune 207 4.

Sektor
pembentukan  Produk  Domestik  Regional
Brutc (PDRE;
termasuk kedalam sektor unggulan yang

pertambangan dalam

Kabupaten raja Ampat
terbesar
Sekitar
separoh dar nilai FORE disumbang aleh

mampu  memberikan  kontribusi

diantara sektor-=sktor yang  lain.

sektor ini.

Milai tambah brutc atas dasar harga bera-
ku sektor pertambangan dan penggalian Ka-
bupaten Raja Ampat tahun 2014 mencapai
895 B4 miliar rupiah, mengalami peningkatan
dibandingkan tahun 203 yang nilainya
nencapai 97952 miliar Walaupun nilainya
mengalami peningkatan akan tetapi kontribusi
sektor pertambangan dan penggalian berang
sur mengalami penurunan sejak tahun 2008,
FPada tahun 2011, kontribusi =ektor ini men-
capai 49,61 persen, kemudian angka ini terus
mengalami penurunan hingga 43,34 perzen di

tahun 2014 atau terjadi penurunan sekitar

RErsen.

Fada tahun 2014 ada sebanyak 13 unit
pembangkit listik di Raja Ampat yang terse-
bar di 6 distrik, dengan. Distrik Kota waisal
mempurwwai  pembangkit  listik  terbanyak
dengan 7 unit yang dikelola aleh BUMDG, =&
dangkan & distrik lainnya masing-masing ter-
dapat 1 unit ysng dikelola oleh PT.PLN

Cabang Sorondg.
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INDUSTRI PENGOLAHAN

Hanya Terdapat Industri Kecilf

Ceani fotal S0 hdus i pohgoihat O Fsfa Ampat, sciinus morupaist boust el dengat o
Bus efiause pembohiah PORE fatya mehcapsl O, 72 persch.

Galam =truktur skonomi Kabkupaten Raja Gambar 11.1 Kartribusi PDRE Sektar Industri Pengalahan

Ampat, sektor industri pengolahan  bukan Jahun 0L Lao1d

merupakan sektor  undggulan dalam
pembentukan PDORB.  Kontribusi  =sektor
industi  pengolahan terhadap total PDRE
ADHB pada tahun 2014 hanya mencapal 0,72
persen, dimana semuanya merupakan ndustr
kecil kerajinan rumah tamgga. Kontribusi
sektor ini pada tahun 2014 mengalami pen
ingkatan jika dibandingkan dangan tahun
2013,

Industri pengolahan yang ada di Raja Am-

2011 1013 i3 0%

pat s=emuanya termasuk industi  kedil, Suber 7135 Werunr spengen Jsat Ga Aper 2014

dengan jumlah tenaga kerja kurang dar 20

orandg. Berdasarkan data dari Binas Perindus-
Tabel 11.1Jumlah Unit Usaha Industri dan Tenaga Kerja

trian. Perd 2gariyan. KDPETEI.Ei dan UKM Kabu- Menurut Kelampak Indsutri Tahun 2014
paten Raja Ampat, pada tahun 2014 Industri
yang ada di Kabupaten Raja Ampat masih e il
] ' \ ; ; . Unit  Tenagalerja
didominasi cleh industri makanan. Dan total
B0 industri yang ada, 3% diantaranya merupa- el : &
kan industd makanan dengan rincian 17 in- lkan Asin o G
dustri ikan asin, 18 industri terasi udang dan 4 Kerupuk lkan 4 5
industri kerupuk ikan. Tenaga kerja yang Terasi Udang 18 42
terserap dar sektor industi pengolahan pun Batu Bata 3 13
masih sangatiah =edikit. hanya 19% orang. ® raitt = =
sebagian besar atau sekitar 47 persen dari
) ) ) . Fotan E| 11
tenaga kerja tersebut berada di =ektor industri
Barang Kerajinan 2 |
makanan.
Jumlah B0 150

Lurmber: Dinas Perindustrian, Perdagangan, koperasi, dan
Uk kab. Raja Armpat 2014,

Stk Pnsnsnh mr?wmmﬁ'




KONSTRUKSI

Gambar 121 Kontribusi S&ktar Konstroksi Tahon 2011- 2014

2001 2082 #0113 4014

Suyber 7333 Menunu: spangsn Jsaba S5a Anpar 014

Tabel 12.2 Pertumbuhan Sektar Kanstruksi Tahun 2011 - 2014

22,71
@
-

16,92 JE&'I

."*-.;.!"‘

2011 2012 2013 20714

Zubes 23335 Mewut avangan Jsaa Saa A 301

T'."b'?.lu 'J‘.l A“a

Indeks HKemaohalan Konstrulsi (IKK)
Raoja Ampat tahun 2014 sehesar
162,65 menduduki peringkat) kedun
terbesar se Provinsi Popuo Baraot.

Kontribusi Sektor Kenstruksi Sefalu Mengalami Peningkatan
Selartes petooe 207 1- 200 L, faah bl seator kst s el rengsim pehdbgiatat dat’ 5 39 poer-
seh o thut 2007 mekiadl 8,58 porsch di ehiun 2004

Kabupaten Raja Ampat sebagai kabupat-
en yang relatif masih baru, sedang giat-
melakukan pembangunan, seperti akses dan
sarana transportasi, gedung pemerintahan,
sarana pendidikan, kesehatan serta infra-
struktur pendukung lainnya.

Selama periode 2011-2014, nilai tambah
brutc sektor konstruksi =elalu mengalami ke-
naikan. Milai tambah bruto sektor konstruksi
Kabupaten Raja Ampat tahun 2014 atas da-
=ar harga berlaku mencapai 197 miliar rupiah,
jumlah ini mengalami peningkatan dua kali
lipat dibandingkan dengan tahun 2011 vang
mencapai B8 miliar rupiah. Kontribusi sektor
konstruksi juga cendsrung mengalami pen
ingkatan dari .39 persen di tahun 2011
kemudian meaningkat menjadi .17 persen di
tahun 2012 dan meningkat lagi pada tahun
2014 menjadi 8,58 per=en.

Selama periode 2011-2014 pertumbuhan
sektor ini mengalami peningkatan, dengan
pertumbuhan sektor ini =elalu berada di atas
10 persen. Petumbuhan sektor ini pada ta-
hun 2014 merupakan perumbuhan sektor
tertinggi pertama diantara sektorsektor lain
pembentuk PORB. Pernumbuhan sebesar
16.92 persen di tahun 2011 mengalami
penurunan menjadi 15.55 persen di tahun
2012 dan kembali naik menjadi 22 21 persen
di tahun 2014.
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HOTEL DAN PARIWISATA

Kategori Penyediaan Akomodsasi Memberikan Kontribusi 0,31 persen
Terhadap PDREB

Fada tafin 2004, puls tembal Brute varg iercipls dan fatogon poerycdizenh sicomodas) sepessr
FEd 2 juts rupisf, dat embeioh foRthbust ierfodap pehopizan PORE semtar 0,37 perseh,

Sebagai salah satu tujuan wisata utama di Tabel 13.1 Statistik Perhatelan Kabupaten Raja Ampat

Provinsi Papua Barat, sarana dan prasarana e

pendukung kegiatan parwisata di Kabupaten Rincian

Faja Ampat belum begitu maksimal. Padahal

Jurnlah Hotel/Famestay 13 22 B2
hotel merupakan salah =atu faktor terpenting
Karnar Tersedia 175 151 243
dalam industr pariwizata selain transportasi.
. . Ternpat Tidur Tersedia 135 352 4B1
Kontribusi subsektor hotel terhadap pemben-
: . ; ka digunak L7s 151 243
tukan PORE tidak signifikan. Walaupun begity e ey o
: ' i : Baryaknya Tamu Azing yan
selama tiga tahun terakhir kontrbuosi sub- ,_h;:k Iny SETE 4em mam 10244
sektor ini selalu mengalami kenaikan. Kontr- Baryaknya Tamu Asing yang

S gy 461 B1TS 10144
busi kategorn penyediaan akomodasi pada .
Baryaknya Tamu Indonesia

tahun 2012 sebesar 0,28 persen kemudian S tectin S

meningkat menjadi 0,31 pearsen di tahun Banyaknya Tarmu Indonesia

It 1145 18E2 ERES
2014,

Auber S Ape; Jdam fngea A1
Berdasarkan data dafd  Binas  Ke-

budayaan dan Pariwizata Kab Raja Ampat.
Gambar 12.1 Kontribusi PORB Katezari Fenyediaan

jumlah hotel dan homestay di Raja Ampat it s e

tahun 2014 =ebanyak B2 unit, jumlah ini men-

galami peningkatan dibandingkan tahun 2013
yang berjumlah 22 unit Hotel dan homestay

031

ini sebagian besar atau sekitar 77 persen ter-
sebar di Distrik Meosmansar dan distrik kata
waisal. Sedangkan 3 hotelflosmen lainnya
terdapat masing-masing di Gistrik Miscal Se- = -
latan, Batanta Wtara dan Distrik Waigeo 3e-
latan.

Jumlah kamar yang tersadia pada tahun

2014 sebanyak 243 kamar, jumlah kamar ini

mengalami peningkatan dari tahun 2012 (175

kamar dan tahun 2013 (181 kamar). Begity Sutber 2033 Weruru: apengen Jsehe Jaja Ape: 14
juga dengan jumlah tempat tidur yang terse-

dia, dan 195 tempat tidur di tahun 2012 men-
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Selama tohun 2014, Wisatowan yang
datong ke Rojo Ampaot poling banyaok
barkunjung di bulan Desember. |

jadi 352 tempat tidur di tahun 2013 dan
meningkat lagi menjadi 461 tempat tidur di
tahun 2014

Jumlah tempat wizata di Kabupaten Raja
Ampat dari tahun ke tahun cendsrung men-
galami peningkatan. Pada tahun 2014 ini un-
tuk desa wisata terdapat 23 desa wisata se-
dangkan untuk resort jumlshnya 11 resort
yang tersebar di 4 distrik. Bi Distrik Waigec
Selatan terdapat 4 resort, Distik Meosmansar
terdapat 5 resort sedangkan 2 resort sisanya
berada di Distrik Batanta Mtara dan Miscol

selatan .

Selama periode 2012-2014, terjadi pen-
ingkatan jumlah wisatawan yang cukup signif
ikan, baik wisatawan mancanegara maupun
wizatawan domestik. Pada takun 2012 total
jumlah wisatawan sebanyak 7.¥54 kemudian
sedikit naik menjadi 11.134 wisatawan di ta-
hun 2013 dan mengalami kenaikan lagi dita-
hun 2014 menjadi 134¥5  Darn  total
wisatawan pada tahun 2014 =ebanyak 13.475
orang. 3.231 orang merupakan wizatawan
domestik dan 10.244 crang wisatawan Asing.
Kenaikan jumlah wizatawan ini diduga karena
gencarnya promosi wisata baik di dalam
negen maupun sampai ke luar negen. Dalam
satu tahun 2014 di Kabupaten Raja Ampat
juga terdapat dua svent resmi yakni dalam
rangka HUT Kabupaten Raja Ampat dan
Bvent Sail Raja ampat 2014,
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Wisatawan Asing Banyak Yang Tinggal di Atas Kapal (Liveahboard)

Weisstauah seihy Wahy Poburivhg e Rojz Ameat seiib thygal o Feson, Jugs Babiais bahg thggs ol
Slas apal vcaboand )

Wisatawan asing yang banyak berkunjung
ke Raja Ampat paling banyak berazal dari
Eropa sebanyak 33,72 persen, kemudian dii-
kuti oleh wizatawan dari Amerika =ebanyak

152,79 perzen, kemudian dari Asia 13.45 per

sen, dan Australia 5,05 persen. Wisatawan
yang berkunjung ke Kepulauan Raja Ampat
biasanya tinggal di resort, akan tetapi =ebagi-
an besar ada juga yang tinggal di atas kapal
iiveaboard) dengan lama tinggal antara 10
sampai 21 hari. Wisatawan asing banvak
vang tinggal di atas kapal (fveaboard) karena
pada umumnya mengikuti paket kunjungan
Ipakst weabosrd) yang disediakan aleh pe-

ru=ghaan penyedia ja=a panwisata.

Kabupaten Raja Ampat Sebagai salah
satu kabupatan kepulavan yang terajut cleh
mozaik 510 pulau, Raja Ampat merupakan
bagian terpenting dan skosistem kepulauan
Musantara vang sangat kaya dan beragam di
gerbang Fasifik wilayah Kepala Burung,
Provinsi Papua Barat. Realitas wilayah Kabu-
paten Raja Ampat membsrikan konzsekuensi
betapa besar potensi dan keanskaragaman
hayati pesizir dan laut kepulavan yang mem-
pesona sebagai asst prospektif bagi pengem-
bangan parwizata. Kekayaan dan keane-
karagaman hayati kepulavan Raja Ampat
ditandai dengan beragammnya ekosistem yang

ada di wilayah tersebut seperti ekosistem

rumbu karang

Terumby sarangd Saja Apa:
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terumbu karang, skosistem lamun, skosistem

mangrove, skosistem pantal berpasir dan
sebagainya. Bahkan keindahan pancrama
bawah lautrwa dengan hamparan terumbu
kararg yvang <ksctik sangat terkenal di dunia.
Semua ini membsri peluang bagi pengem-
bangan pariwisata, khususnya pariwizsata pu-
lau  pulau  kecll dan  bashard  berbasis

skosistem.
Wilayah Kabupaten Raja Ampat yang be-

rada di janturg =segitiga karang dunia (coral
frianigle merupakan pusat keanekaragaman

hayati laut tropis terkaya di dunia pada =saat
ini. Dengan sekitar 540 jeniz karang teras
jumlah ini lebih dari 75 % jeniz karang di
dunia) dan lebih dari sekitar 1.070 jeniz ikan
karareg. B0 jeni= udang karang ditambah
dengan BY% jeniz hewan lunak [(moluska)
menjadikan kepulauan raja ampat ssbagai
kawasan pulau-pulau kecil yang memiliki
keanskaragaman hayati laut yang luar biasa
besar.

Ekosistem terumbu karang merupakan
potensi sumberdaya pesisir dan laut yang

menonjal di kepulauan Raja Ampat, terutama

Zalagitd Jemie Telu: Wapalibi: d Jaja fnpe:

di =ekitar gugusan pulau keci. Ekosistem

TahwE Anﬂ terumbu karang di kepulavan Raja Ampat

Tingkat Penghunian Kamar (TPK} Hotel
di Roja Ampat pada tahun 2014 sehe-
=ar 23,12 parsen.

terdapat pada paparan dangkal di hampir

semua pulau-pulai kecil. dengan penyebaran

terbesar di jumpai di daerah Waigeo Barat,
Waigeo Selatan, Ayau, Samate dan Misool
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Kepulauan Wayag Adalah Salahk Satu lkon Wisata df Rija Ampat

Ceatl Boraheda Macatt objel Wissts df Kol Ampat, sabfh salihis vahg ehchs) sdstah Kepubuah
Waavay vahy morupaiat QUGUssh puisu-pubEy st rahg morubahsh pehoramsa sEm ety sahgat

nya berupa karang tepl (fringing reef) dengan
kemiringan yang cukup curam. Selain ity ter
dapat juga tipe terumbu cincin (stof) dan
terumbu penghalang (barrfer reef). Terdapat
beberpa kawasan terumbu  karang yang
masih =angat baik kondisinya dengan per
sentase penutupan karang hidup hingga B0%,
vaitu di selat Dampier (selat antara pulau
Waigeo dan pulau Batanta). Kepulavan Kofi-
au. Kepulavan Miseol Timur dan Kepulavan
Wayag. Oi WKepulavan ‘yayag terdapat
gugusan pulau-pulau karst yang merupakan
pancrama alam yang sangat menank untuk
dinikmati. Selain Wayag ada juga gugusan
pulau karst yang sekarang menjadi anbdalan

tujuan wizata di Raja Ampat vakni Pianemo.

Beberapa okjek wizata menarik lainnya
yang ada di Raja Ampat antara lain Gi Distrik
Teluk Mayalibit, terdapat sebuah batu yang
memiliki nilai religivs. Batu tersebut adalah
dua buah batu vang berbentuk “Alat Kelamin
Laki-Laki", vang terdapat di =ebuah pulau
kecil dekat Kampung Warsamdim. Menurut
cerita masyarakat satempat, bahwa kedua
batu tersebut sudah ada =sjak dahulu kala,
batu tersebut dipercava dapat memberikan
keturunan bagi orang vamg tidak memiliki
anak, dangan hanya menyentuhnya atau me-
megamgrwa. Lokasi tersebut dapat ditempuh
dengan speed boat/long boat dan Desa War

samdim sekitar 15 — 25 menit ke arahtimur.

PRSI

“arorata bavahlard I5a Awpa

Siameod a8 e

izan mandsia goadi Tonda  Saa b s
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Fada tahun 2014 di Kakbupaten Raja Am-

pat ada event panwizata yang sudah menjadi

=1

kalzrnder nasional yakni Sail Raja Ampat 2014
yang dizelenggarakan dar tanggal 1923
Agustus 2014, Festival ini merupakan festival
kesnam dari beberapa rangkaian festival
yang telah diselenggarakan oleh pemerintah
di berbagai wilayah bahan di Indonesia yang
bertujuan untuk mempromosikan kekayaan
bahar di Indonesia.

Ada beragam kegiatan yang ditampilkan
di event ini diantaranya pamseran potensi das-
rah, pentas budaya serta berbagal macam
gtraksi pertunjukan yarg ditampilkan pada
saat acara puncak Sail Raja Ampat pada
tanggal 23 Agustu 2014, diantaranya tar-
taran, parade kapal kapal perang. atraksi
terjun payung darn mariner serta Atraksi udara
penggemar clahraga Dirgantara Motor Indo-
nesia juga turut memeriahkan acara tersebut
dengan berbagai formasi terbang di udara
dan payurg warna-warni.

Acara puncak Sail Raja Ampat dihadid
langsung <leh Presiden Susile Bambang
Yudhoyono didampingi My Ani Yudhowono
bezerta sejumlah menteri Kakinst Indonsesia
Berzatu Il Ribuan masyarakat dari dalam dan
luar wilayah Kabupaten Raja Ampat pun juga
turut  tumpah  ruah  ingin menyaksikan
berbagai aktraksi yang ditampilkan para
prajurit TMI Angkatan Laut dalam puncak

acara Sail Raja Ampat 2014,
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ontribusi Ekonomi Karegon Transpe

Kontribusi  kategori  transportasi  dan Gambar 14.1 Kontribusi PORB Sektar Transpartasi dan

pergudangan dalam perskonomian di kabu- Homumtkaci Tahun 301 220 14

paten Raja Ampat cendarung terus mengala-
mi peningkatan, walaupun kontribusinya tidak
tefalu besar. Kontribusi sektor ini pada tahun
2012 hanya 0,47 persen kemudian meningkat
menjadi 0,50 persen di tahun 2013 dan naik
lagi menjadi 0.51 persen di tahun 2014
Fenyumbang terbesar dad sektor angkutan

ini berazal dari kategor ASDP yang merupa-

kan alat transportasi utama bagi penduduk di
Kabupaten Raja Ampat karena kondisi gec-

o012 2013 014

rafisnya yang berupa kepulauan.
E, FEang R P Zuqber 133 Merunr apangan Jsaha Saja At 3014

Walaupun memiliki kontribusi yang tidak
teralu besar, sektor transportasi dan komu-
nikasi ini memiliki laju pertumbuhan yang
cukup tinggi. Pada tahun 2012 sektor ini tum-
buh =ebesar 5,48 persen kemudian naik men-
jadi 8.81 persen di tahun 2013 dan kembkali
turuun menjadi sekitar 5890 persen di tahun
2014, Jika dibandingkan dengan sektor ter
sier lainnya, pertumbuhan kategori trans-
portasi dan pergudangan pada tshun 2014
mempunyai pertumbuhan yang cukup tinggi

diantara kategor lainnya. Tingginya pertum- e e derindagd b peen e R,

buhan ekonomi kategor inl pada tahun 2014,
- g ' Tahubt h Anﬂ
Poda tohun 2014 sudoh ada Baondar
maobil rental yang beroperasi di pelabuhan, udara yang beroperasi ar—gu'!EPufen
yang jumlahnya cukup signifikan serta adan- Roja Ampat, sehingga selain trans-
portasi lout Rojo Ampat hixu_:l@:ﬁglcuu
dengan transpeortasi udara.

dizebabkan karena mulai banyaknya mokbil-

ya event sail raja ampat 2014,
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TRANSPORTASI DAN KOMUNIKASI

Gambar 14.2 Panjang lalan Menurut kenis Permubkaan di Seb El-gEl-i kabu paten d engan kondisi Jeo-
Kabupaten Haja Ampat Tahun 2014

grafis yang berupa kepulauan dimana sebagi-

an besar wilayahnya berupa lautan, jalan
darat bukan merupakan alat transportasi uta-
ma masyarakat di Kabupaten Raja Ampat.
Panjang jalan di Kabupaten Raja Ampat
sepanjang 243,75 Km, dimana belum semua
distrik terdapat jalan kabupaten, masih ter
dapat 4 distrik yang belum terdapat jalan ka-
bupaten. Jalan terpanjang berada di Distrk

Kota Waisai =epanjang 122,53 km =emeantara

jalan terpendsk sepanjang 0.74 km berada di
4,515 |
. | Distrik Kepulauan Ayau.

b g TR 0 Jika dilihat dar kualitasnya, kualitas jalan

di Kabupaten Raja Ampat masih dalam

keadaan kurang memadai. ldealnya, semua

Gambar 14.3 Panjang Jalan Menurut Kondisinya di Kabupaten _iEI.|EI.ﬂ memiliki permukaan EEF'Ell.- narmun
Haja Ampat Tahun 2014

hingga tahun 2014 hanya sekitar 13,42

persen jalan berpermukaan aspal dimana

semuanya berada di ibukota kabupaten.
Zementara itu sebagian besar jalan jenisnya
berupa permukaan kearkil yakni sekitar 69 35
perzen.  Kondisi  jalan juga  kurang
mendukung. mengingat masih terdapat yang
kondizsinya rusak. Dar panjang jalan 20545
km. B7.26 persen diantaranya kondisinya
baik. dan terdapat sekitar 15,683 persen jalan
yang kondisinya rusak sedangkan yang kon-

dizinya rusak berat =ekitar %45 perzen.

Zumbes Jaia st Jdan anga A1
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TRANSPORTASI DAN KOMUNIKASI

= esAngkutan Laut Adalzh Alat Transportasi

%&g&] Sl e ELER LS, Mo RS,
AU g iGLnSsat LI

Berdasarkan data vyang tercatat dan

Kantor Samsat, Kepolisian Resort  Raja
Ampat, pada tahun 2014, populasi kendaraan
bermotor  di Kabupaten

Faja Ampat

mencapai 1.208 unit kendaraan, dimana
1.020 unit atau sekitar 8444 persen di
antaranya berupa sepeda motor. Sadangkan
unit dan maokbil

mobil bkarang ada 104

penumpandg sekitar 85 unit.

moda

transportasi yang utama bagi masyarakat di

Angkutan  laut  merupakan
Kabupaten Raja Ampat, hal ini biza dilihat
antara lain dar aktivitas kunjungan kapal dan
bongkar muat barang. Pada tahun 2014,
tercatat 1.359 kunjungan kapal dari dalam
negen yarng dirnci kedalam kapal umum,
perintis, kapal pesiar, kapal barang dan kapal
cepat (speed Lost), jumlah kunjungan kapal
ini mengalami peningkatan dibandingkan ta-
hun 2013 yang tercatat 1.168 kunjungan.
Dari kunjungan kapal tersebut kapal cepat
paling banyak berkunjung dengan frekuensi
sekitar 545 kunjungan, diikuti kapal barang
sebanyak 336 kunjungan dan kapal umum
sebanyak 200 kunjungan, sementara kapal

pesiar sebanyak 158 kunjungan.

Tingginya jumlah kunjungan kapal cepat

dibandingkan dengan kumjungan  kapal
lainrwa dizebabkan karena kapal cepat meru-
pakan moda transportasi utama masyarakat
yang akan keluar masuk dan Raja Ampat ke

Kota 3orong dan juga sebaliknya.

Gambar 14.4 Banyaknya Kendaraan Bermaotar Berdacarkan
Jeni= Kendaraan Tahun 3014

Jurnlah Kendaraan

1000
[T
400
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A [+ =]

Mol Seped
i MobilBarang | Maobilbis T

P pang Motor

2018 18 s 27 paz
w20 o) 101 a 1020

Zuqbes Jaa Ao Jalaw Aagaa 213

Tabel 14,1 Banyaknya Kunjunzan Kapal Berdacarkan kenic
Kapal Tahun 2014

Kapal Kapal Kapal Kapal Kapal

Umum  Perintis  Peciar Barang  {epat
Aanuari 19 z 25 21 40
Febiruari 15 11 14 19 B
hdaret 12 10 15 £ 41
Aaril 14 11 7 i3 45
hd&i 17 11 3 27 47
Juni 17 14 4 32 45
Juli 21 13 2 27 44
Agustus 24 | 1 40 g
Septernber 1E 10 4 31 40
Chtober 1E 7 ) ) 43
Mo pernber 13 5 32 1 42
Desember 1E 2 | 19 42
Jumlah 200 107

Suber Jaja fpa; Jalaw Anga A5
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Gambar 14,5 Jumlah Penumpang Kapal Maikdan Turun
di Kabupaten Haja Ampat Tahun 2012-3014

Pentmpang Terban_uq‘{r Te-fja ]

Debarkasi
M Embarkasi
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2013 2014

Zunber FEa Anpe: Jdan Angea 2013

Gambar 14,6 lumlah Surat Yang di terima Berdasarkan lenis
Pengirimannyadi Kab Raja Ampat Tahun 2012-2014
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Bigea/ Kilat ® Kilat Khusus @ Luar Negeri

Zuber Jaja aopat Jdamanga A1a

Tohul hdAa8mned

Poda tahun 2014, di Kobupoten Rajo
Ampaot sudah terdopat Kaontor Pos,
yang mervpokan cobang dari, Kantor
Pos di Serong.

AL Pvwrnde Fndregetlions Rejin ot T 2015
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Sebagal dasrah yang ssbagian besar

kebutuhan pokok masyarakatnya di impor
dar daerah lain. melalui aktivitas bBongkar
muat bararg juga dapat diketahui arus
distribusi barang antar pulau di Kabupaten
Raja Ampat. Kegiatan bongkar barang i
Kabupaten FRaja Ampat Isbih  dominan
dibandingkan kegiatan muat barang. Fada
2m14

mencapai

tahun kegiatan
34979 ton

kegiatan muat barang hanya sekitar 4.024

bEongkar  barang

sekitar sementara
ton. Hampir semua barang yang dibongkar di
Pelabuhan Waisal didatangkan dar Kota
Sorong, karena hanya dar kota scrong yang
terdapat angkutan reguler ke wai=ai, ibukaota

Kabupaten Raja Ampat.

Fada tahun 2014, jumlah penumpang

¥ang
218700 crang, jumlah ini mengalami kenai-

angkutan laut tercatat =ebanvak
kan yang signifikan dibandingkan dengan
tahun 2013 yang mencapai 166408 orang.
Dari total 218 750 penumpang yang tercatat
jumlah penumpang vang turun lebih banyak
dibandingkan dengan jumlah penumpang
yarg  naik, 112 065

penumpang turun dan 106721 penumpandg

dengan  rincian
naik. Hal ini dikarsnakan pada bulan Agqustus
ada even panwisata Sail Raja Ampat 2014,
s=hingga banyak wizatawan yang datang baik
dan Kota Sorong maupun dari luar dasrah

EOrong.
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Dalam pembentukan Produk Domestik Gambar 15.1 Nilai PDRB ADHB Subsektar Perbankan

Regicnal Bruto (PDRB)Y kategori jasa peranta- Tahun 0122011 Tiutarupiang

ra keuangan termasuk kedalam kategori

kesebelas yakni kategor Jasa Keuangan dan 10665,21

Azuransi. Kontrbusi sub sektor ini dalam 956188
perekonomian di Raja Ampat belum mem- 828410

barikan kontribusi vang besar, walaupun seir-

ing perkembangan pembangunan peranan

perbankan secara umum =angat penting,

selain memberikan kemudahan fasilitas ber

transaksi dan =ebagai tempat penyadia dana

bagi yvang membutuhkan dana kredit juga

menjadi =arana yang aman untuk ber

transaksi. 3ampai dengan tahun 2014 hanya

2014

gda dua bank umum yang ada di Raja Ampat.

Suvber 355 «=b s Apas Menuns lapangan ussha K014
Milai agregat PODRE atas dasar harga ber-
laku kategori jasa perantara keuangan pada
tahun 2014 sebesar 10,65 milliar rupiah, nilai Bambar 15.2 Kantribusi Subsektar PerbankanTermhadap
o i N H i Pembentukan PORE Tahun 2012-2014
ini mengalami peningkatan dibandingkan ta-
hun 2012 (8,28 miliar upiah) dan tahun 2013

19,56 miliar rupiah). Kontribusinya pada

FORE Raja Ampat =elama tiga tahun terakhir

tidak lebih dari satu persen. Kontribusi sub
sektor ini di tahun 2014 hanya 0,48 persen,
jumlah ini mengalami peningkatan dibanding
kan tahun 212 sebesar 0.42 persen dan ta-
hun 2013 sebesar 045 persen. Walupun
kontribusinya sandgat kecil, akan tetapi selama 2

tiga tahun terakhir memiliki kecenderungan
2014

mengalami peningkatan.

Suqber 2335 dab Jaja Aopat Meruns lapengan usaha X014
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Gambar 16.1 Laju Indeks Implisit [Inflazij PDRB
Kabupaten Raja Ampat Tahun 2012-2014
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Suvber P35 4ab Jaja Ampar Menuns lapangan ussha 2014

Gambar 16.2 Harza Sembaka Terpilih di Kabupaten

Raja Ampat Tahun 20137014
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Rija Ampat Tidak Termasuk Kedalam Cakupan Penghitungan IHK

Sattepad okt 2074, Kabupastch Rajs Artpat Ol et e o elortipo eots ks of oot

Inflasi merupakan salah =atu indikator
penting yang dapat memberikan informasi
tentang dinamika

perkembangan  harga

barang dan jasa vyang  dikonsumsi
masyarakat. Di Indonesia tingkat inflasi diukur
dengan Indsks Harga Konsumen (IHK) yang
dihiturig dan di publikasikan setiap awal bulan
oleh BF3. Di Raja Ampat sendin sampai
sekarang tidak termasuk kedalam cakupan
kota inflasi di Indonesia. sehingga untuk data
inflasi pada publikasi digunakan laju indeks
inflasi  ataz dasar

implisit  atau harga

produsen.

Selama tiga tahun terakhir tercatat inflasi
Kabupaten Raja Ampat menunjukkan nilai
yang berfluktu atif. Dimana =elama percds
terzebut,

2013 yaitu
inflasi pada tahun 2012 tercatat 2.%4 persen

inflasi tertinggi terjadi pada tahun
sebesar 3,159 persen, sedangkan

dan pada tahun 2014 tercatat 2.24 per=en.

Harga Sembako di Raja Ampat selama
dua tahun terakhir berfluktuatif. Harga beras
rata-rata tahun 2013 Rp 12167/Kg dan men-
galami peningkatan menjadi Rp 12.157/Kg di
tahun 2014, Harga minyak goreng mengals-
mi penurunan dar Rp 15417/Kg menjadi Rp
13.8917/Kg  di tahun 2014. Demikian pula
dengan harga gula mengalami penurunan
harga darn Rp 14.7580/Kg menjadi Rp 14167/
Ka di tahun 2014,
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PENGELUARAN PENDUDUK

Rata-rata Pengeluaran Per Kapita Penduduk Mengalami Peningksatan

Fadz tahun 207 dratze-ate pehgoelatat por icapits por bulah pehdldus RSz Ampat Bp Sy 278 - ahy-
S IR mchglEm perihgatan dibahdibgiah rata-rats pohgeilarst por apits Ehun 2073

Pengeluaran penduduk per kapita di sua-
tu wilayah dapat menggambarkan tingkat
kesejahteraan dar  penduduk  tersebut
Fengeluaran penduduk dibagi  kedalam
pengeluaran penduduk kelompok makanan
dan kelompck non makanan. Semakin besar
komposisi pengeluaran kelompok bukan ma-
kanan menunjukkan balwa semakin se
jahtera rumah tangga tersebut dan  =e
baliknya. Selain it Pengeluaran penduduk
per kapita biza juga digunakan untuk menge-
tahui kemampuan daya beli masyarakat di

wilayah tersebut.

Rata-rata pengeluaran per kapita per bu-
lan penduduk Raja Ampat pada tahun 2012
hanya Rp 724284 per kapita per bulan,
kemudian di tahun 2013 nilainya mengalami
penurunan menjadi Rp 614 287 parkapita per
bulan. Gi tahun 2014 rata-rata pengsluaran
kembali mmeningkat menjadi Rp 659 276 per
kapita per bulan.

Kemerataan menurut  Bank  Dunia
dikelompckan kedalam 40 persen pendapa-
tan tarbawah, 40 persen pendapatan menan-
gah, dan 20 per=zen pendapatan teratas. lde-
alnya. setiap kelompok pendapatan terdistr-
busi kedalam kumulatif jumlah penduduk pa-
da kelompok yang sama agar tercapal kemer-
gtaan zempurna. Mamun pada kenyataanya

kondisi ideal tersebut sangat sulit tercapai.

Hambar 17,1 Milai Pengeluaran per kapita per bulan
penduduk Kab Raja Ampat Tahun 2012-2014
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Sambar 17.2 Kemerataan Distribus=i Pendapatan Menurut
Bank Duniadi RajaAmpat Tahun 2014

| F

Ketimpangan

Zuvber Swisi+ desra Moy Mepua Sarat A0

Stk Pnsnsnh mr?wmmﬁ'




PENGELUARAN PENDUDUK

Gini Ratio Kabupaten Raja Ampat 0,36
Fads tahit 207, gk ktie Kabupstch Rajs Areat fehcabal 0, 36 batng Beratl Baefids ot foetid-
ariheratagn distrnpusl pehdsrstan df Kabubsich Bala Ampat (chmaswe oo dalam iatogon oo,

Gambar 17.3Gini Ratio Kabupaten Raja Ampat Kondisi kemerataan pendapatan di Kabupat

Tahun 01 01 en Raja Ampat menunjukkan bahwa masih

terjadi ketidakmerataan pendapatan. Secara
umum kondisi yang paling tidak merata ada-

n::a:'
bl T 035 lah pada 40% pendapatan terbawah dan 20%

pendapatan teratas. Bi tahun 2014, pada 40

persen pendapatan terbawsh yang seha

n:m- rusnya dinikmati cleh 40 persen penduduk
ternyata 40 persen penduduk hamya menik-

mati 1982 persen pendapatan. Keadaan

justru terbalik di 20% pendapatan teratas

yang seharusnya dinikmati  olsh  20%

N Periumbuhan e # - @ Shane

penduduk. Temyata 20% penduduk menik-
Sunber Zuaisd< <esna “rov “epua Seran 2014 mati 45 20 persen pendapatan.

Alat untuk mengukur ketimpangan penda-

patan lainnya adalah menggunakan koefisien
gini (i ratio). Koefisien semakin mendekati
ol maka pendapatan semakin merata. Sela-
ma pericde 2012-2014, gini ratic Kabupatan
Raja Ampat mengalami fluktuasi. Pada tahun

2012 nilai gini ratic kab raja ampat sebesar
0,33 kemudian naik menjadi 0,37 pada tahun
2013 dan kemkali turun pada tahun 2014
menjadi 0.36. Oi tahun 2014 nilai gini ratic
Kabupaten Raja Ampat sebesar 0,35, Ber

ToahwkE- - A — d dasarkan pengslompokkannya berarti tingkat

Rada tahun 2014, gini ratié Kebupaten ketidakmerataan distribusi pendapatan di Ka-
Raja Ampat 0,36 masih lebih rendah bupaten Raja Ampat termasuk ke dalam kate-
dibandingkan dengan gini ratio gor sedang.

Provinsi Papua Barat [0.42).
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PERDAGANGAN

Kontribusinya Selalu Mengalami Kenaikan

Seizmes petode 20722004, contibus) subscidor pordsgaigan seiol mengsEm cehanat, darn 209
Persch o thiun 2002 komudiah e mehEdl 252 porsch di tafun 2004

Dalam pembentukan Froduk Domestik Gambar 121 Nilai PDRB ADHB 5ub Sektar Perdagangan
Regicnal Brto (PDRBY  sub  sektar sty Raja Am pat Tahun 20120018
perdagangan tidak termasuk kedalam sektor —
unggulan. Walaupun begitu sub =sektor ini
selama tiga tahun terakhir memiliki tren yang i
selalu naik. Milai agregat PORE atas dasar —
barlaku sub =ektor perdagangan pada tahun
2014 sebesar 83,09 miliar rupiah, nilai ini
mergalami peningkatan dibandingkan
dengan tahun 212 dan 2013 yakni masing-
masing sebesar 62 42 miliar rupiah dan 70,54
miliar rupiah.

Selama pericde 2012-2014,  kontribusi L ne 1

. g T pilE
sub sektor perdagangan zelalu mengalami PHIIDEE: 13 S0 BAN S Senn apeqgansang: 201

kenaikan walaupun kenaikannya tidak sampai
catu persen. Kontribusi sub cektor Gambar 13,2 Share dan Pertumbuhan Sub sektar

perdagangan pada tahun 2014 mencapai PR RS R

3.62 perzen meningkat dibandingkan tahun
2012 (319 %) dan 2013 (3,34 %), Sedangkan

jika dilihat dari pertumbuhannya dalam peri-

oda yang sama juga menunjukkan tren yang
sama. Perumbuhan sub sektor ini pada ta-
hun 2012 sebesar 5,35 perzen kemudian naik S48 3_.4
menjadi 574 persen di tahun 2013 dan kem- ¢ LR R
bali naik menjadi 8,88 persen di tahun 2014
Kondisi perdagangan di suaty  wilayah
2013

tidak biza terdepas dar peran pasar, karena di

pasar inilah terjadi arus perputaran uang dan SN Pertumbuhan @ ¢ * ¢ & Share

barang. Gi Raja Ampat peran pasar tradision- Suber I35 Gab Jejm Ampar Wenuns lapengan usaha 201
al masih belum tergeser karena hanva ada
satu pasar di Raja Ampat.
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PENDAPATAN REGIONAL

POREB Rija Ampat Menduduki Peringkat Keenam

failal PORE Rals Amipat A0HE pads tahun 2074 mchempst pebboicat wechst dishtsts abunsieh,
otz b O Pabus Garat

Tabel 19.1 Nilai PDRB ADHB Kabupaten Raja Ampat Produk Domestik regional Bruto (FDRB)

Tahn 010U merupakan salah satu indikator untuk melihat

sz L — il keberhasilan perekonomian suaty wilayah.
Parlanian, K=hulanan. dan 495 570,12 E3R1E19 B892, 7 =elain itu PORE _iIJQEI- hisa digu nakan SEbﬂgﬂi

feramhangmndanPeIS sarse4s  A7EL3 MSHEE  Lkuran produktivitas yang mencerminkan se-

24 ian
Ind us 1ri P gz ahan 14.050,4 L5.067,8 165040 luruh nilai barang dan jasa yang dihasilkan
Pangadaan Lisirik dan Gaz 140,58 1336 1714 suatu wilayah dalam kurun waktu satu tahun.
P=ngadaan tir, Pange - h . . ' '
e 1586 1705 362 FORE dibedakan lagi menjadi dua yaitu
PG 110.685,5  153.470,4 197.049,9 PLRE Atas Dasar Harga Berdaku (AGHB) dan

PORE Atas Dasar Harga Konstan (ADHK).

Pardagangan B=sardan

; T 51.41E,3 70.584,3 B3.088,5
Ec=ran; R=parasiMabi . . . \
B . FOREB ADHB =sering juga disebut PORE nomi-

AR RgRE L 5.140,5 10.573,5 11.7%1,2
Persdansan : . ’ ‘ nal sedangkan PFDRB ADHK disebut dengan
ervE RN o) 58293 28054 115585
Catehilakan: i ' ’ \ FGRE rill. Perbaedaan nilai PBRE nominal
Inlormesidan komunikasi 39391 41786 4621,2 . .

dengan PDREB Riil, disebabkan adanya
laza Ke=uanganZdsuransi B44L8 873,2 1a.852,0 >

perbedaan fakior harga komodit yang ber
Rea Eslal 9.247,1 10466, b 12.154,2 .

sangkutan. Oleh karsnanya FDRE riil dapat
laza Penmahaan 3761 4158 47,1 digunakan untuk mengukur perubahan wol-
pdmPemeriniahan, Par- . 000 0 apgaene 1913953 UMe produksi atau perkembangan produktivi-
lahanan dan laminan * * *

tas secara nyata. FORE  nominal
laza Pzndiiban 18273,1 19.795,6 11.119,8

mengqunakan harga pada tahun bkerjalan,
e 4.902,3 £.120,9 54552 a9 R R i

= sadangkan FDRE ril menggunakan harga

laza ainnya 27260 28580 31752

pada tahun da=ar.

FORB AR4.8590 L11E0706

PORE Tanpa higas 169,343, 173.377.0 14294965 FGRE Kabupaten Raja Ampat pada tahun

Sunber 7175 ab T5ja Avtper e lapergzn ussha 2014 2014 menduduki peringkat ke enam diantara

Tahwu h A“a

Poda penghitungan PDRE tahun 2014
mulai diperkenalkan p‘_éﬁ'ghliungun
PDRE dengon mengodopsi SNA 2008,
dimana jumlah ? sektor berubah men-
jodi 17 kategori.

11 kabupaten'kota lain di Pravinsi Papua Bar
gt. Milai PDRE nominal pada tahun 2014

sebesar 229 trilliun rupiah, nilai ini mengala-

mi kenaikan dikandingkan dengan tahun

2012 dan 2013 yang masing-masing sebesar

1,58 triliun rupiah dan 2,11 trliun rupiah.
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Sejalan  dengan  perkembangan  nilai
FGCRE ADHB. nilai PORE Atas Dasar Harga
(ADHK) 2010 juga
walaupun  tidak

perkembangan nilai FODREB ADHEBE karena

Konstan mengalami

peningkatan secepat
ADHK hanya mencerminkan nilai produksi
sgja. Pada tahun 2014 PORE ADHK Kabu-
paten Raja Ampat mencapal 2.036.10 miliar
rupigh. Milai ini mengalami  peningkatan
dibanding tahun 2011 yang mencapai 505,11
miliar

dan juga mengalami peningkatan

dibanding tahun 202 vyang mencapal
1.827 50 miliar rupiah dan tahun 2013 yang
mencapai 1.916.24 miliar rupiah. Milai FODRE
ADHK =elama tiga tahun terakhir =elaly men-

galami peningkatan.

FORE Raja Ampat tahun 2014 tanpa
memperhitungkan subsektor migas, besarnya
mencapai 1.42%4% miliar rupiah ataz dasar
harga berlaku dan 1.188.01 miliar rupiah atas
dasar harga harga konstan 2010, Milai FORE
ini juga memgalami peningkatan dibandingkan
tahun 2013 yaitu Rp. 1.273.77 miliar atas da-
sar berlaku dan Rp. 1.117 41 miliar atas da-
sar harga konstan. Ferbedaan nilai PODREB
dengan migas dan tanpa migas yang begitu
bkezar, membuktikan bahwa kontribusi sub-
sektor migas dalam perekonomian di Kabu-
paten Raja Ampat sangat signifikan, peru-
bahan vang kecil saja dan sub sektor per
tambangan akan berdampak cukup besar

bagi nilai PODRE sacara keseluruhan.

PENDAPATAN REGlom

[fiLir - rﬁ?run ,-.subu,runrn;a %ng s ar diSk

P a{mg %

de&ndmgm‘?"
LY
PORE A0 B,

ool =

Tabel 15.2 Nilai PDRB ADHK Kabupaten Raja Ampat
Tahun 20 12>-2014

2013

2014

Katesari o1z

P=rianian, K=hulanan, dan

: 47303589 4808817 E14. 884,53
Paritanan ! * !
Perlambangan dan Peng oo pom 74 924.773,34  966.155,11
g ian
InduzLri Pangooahan 12.433,07 14.034,12 14,723, 78
P=ngadaan Litrik dan Gas 146,61 163,15 176,54
P=ngadaan dir, Pang= -
<aan 3ampah, Limbah dan 250,47 265,26 275,99
[aur U ang
FanzLruksi 10762878 132559114 15348391
P=rdagangan B=sardan
Ec=ran; R=parazihicbi LB.513,63 B0, 330,83 BE. 600,33
dan S=pads Molor
e mporlas dar 5.295,51 9.026,87 9,649,59
Pemgudangan
P=ny=disan Akomodasi
dan Wakan Minam B043,41 B490,43 9.316,26
Inlormasidan komunikasi 2.7556 3997,94 4.312,21
laza K=uanganZsz uransi 747383 818848 BBqL, 11
R=a Exlal 8.810,00 437,36 10,351,128
laza Panmahaan 75T B8, %4 RPN e
Bdm PamearinLahan, Par-
lahanan dan Jaminan 22808554  2140.196,24 251 577,58
Sosia Wajit
Jaza Pandidikan 17.142, 46 1754524 18 BEY, 78
lazs Kexahialan dan
hegiatan Soia 4.554,12 4,635,440 4.6583,16
Jaza ainnya 253,53 2.647,44 2.819,40

PORE 037.694,00 1916.243,40 2.036.103 7

FORE Tanpa hiigas

L117411,2% L188.013 E
=Ty e EERS B R ».'aan.n.rlapa'-;a'nusal'ﬂ 2014

Dari 13 Kobupaten/Keta yang adao di
Frovinsi Popua Barat hanya Kobupaten
Roja Ampaot yong menjodi “penghasil
Partombangan Bijih Legam (nikel}.




HGambar 19,1 Laju Pertumbuhan Ekanomi
Kabupaten Raja Ampat Tahun 2011-2014
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Tahut- hAmnd

Selama periode 2010-2014 lkontribusi

kategori perlumhurlgurl-'ﬁﬂg_zst ter-
hadap penciptaan PDRE selalu men-

galami penurunan. ] |

Struktur perekonomian daerah ditentukan

oleh =ektor yang memberikan sumbangan
terbesar terhadap pembentukan PORE das-
rah tersebut. Struktur perekonomian Raja
Ampat ditunjukkan melalui distribusi persen-
tase nilai tambah atas dasar harga beraku

per sektar.

Struktur perskonomian Kabupaten Raja
Ampat tahun 2014 dominasi cleh dua sektor
utama vaitu sektor pertambangan dan peng
galian =erta sektor pertanian. Hontribusi
sektor pertambangan dan penggalian sebesar
43,34 perzen, sektor pertanian memkberikan
kontribusi sebesar 26,54 persen. Total kontr-
busi darn dua =sektor ini mencapal §9.8% per
sen, sementara 30,11 persen sisanya dibagi
kedalam lima belas kategori lainnya.

Fertumbuhan ekonomi Raja Ampat tahun
2014 =ebesar 6,25 persen. Kondisi ini men-
galami peningkatan dibandingkan tahun 2013
dan 2012 sebesar 4,84 persen dan 4 27 per
sen. Pertumbuhan sekonomi rata-rata dengan
migas tahun 2011-2014 mencapai 240 per
sen. WJika tanpa mempsrhitungkan subsektor
migas, pertumbuhan ekonomi Raja Ampat
tahun 2014 sebesar 5,32 persen. Kondisi in
mengalami peningkatan dibandingkan tahun
2013 yakni sebasar 4,84 persen.
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Provinsi Papua Barat dimekarkan dan
Provinsi Papua berdasarkan UL Mo, 45 Ta-
hun 19559 Pada awal pemekarannya, Provinsi
Fapua Barat harnwa terdin dari Kabupaten
Fakfak.

Manckwari, dan Kota Scrong. Wilayah terse-

Kabupaten Sorong, Kabupaten
but sekarang terbagi kedalam wilayah admin-
istrasi yang terdin dar 12 (dua bslas) kabu-

paten dan 1 (=atu) kota.

Diantara katiga belas kabupatenfkota ter-
sebut Kota Soromg memiliki jumlah penduduk
terbeszar, yaitu 218.7559 jiwa, jumlah penduduk
ini masih lebih besar dibandingkan dengan
ibukota Frovinsi yaitu Kabupaten Manokwari
dengan 154 286 jiwa. Sedangkan jumlah
penduduk terkecil adalah Kabupaten Tam-
brauw. yang merupakan pemskaran dari Ka-

bupaten Sorong dengan 13.457 jiwa.

Sedangkan  untuk  laju  pertumbuhan
penduduk antara tahun 2012-2014. Kaimana
mempunyai laju pertumbuhan terbesar yaity
3.27 per=zen kemudian diikut Kota Soromg
sebesar 3,14 perzen. Saedangkan laju pertum-
buhan penduduk terkecil vyaitu Kabupaten
Tambraw hanya sebesar 1,12 perzen.

Kabupaten Raja Ampat sendid dengan
jumlah penduduk sekitar 45310 jiwa di tahun
2014 berada di peringkat ketujuh diantara
kabupaten/kota lain di Provinsi Papua Barat
dengan laju pertumbuhan penduduk 1,59 per
5En.

Tabel 0.1 bmlah Penduduk dan Laju Pertumbuhan
Penduduk Kabf Katadi Provinsi Papua Barat Tahun 2012-2014

Jurnlah Penduduk Lajiu
o Perturn-
kab,Kota
buhan
2014 0L
Fak-Fak B4 E1E T 202 71184 1,90
kairnana 449 1498 51 100 521473 3,27
Teluk
A7 B2 2853 29098 2,27
Wandama
Teluk Bintuni 55 295 Eb 597 Era1l 2,35
hlanokwari 46075 15a1va 154 296 2,78
LorongLelatan 40 110 41 (85 4210218 .36
Larong T4 TEQ TE BEY TEEAR 2,59
Raja Armpat 43 902 44 LER 453140 1,549
Tambrauw 13 1949 13 3v6 1344ar 112
haybrat 3500 35 TaR EY:-2=1000 2,26
hdanokwari
20 2493 20916 11282 241
Lelatan
UnuUngan
Pez = 261149 26 7249 l7ELE 2,83
Arfak
Kota BEorong 205 BR4 211 840 215 7949 3,14

Zumber “ropessi Mendudud 373 Crovinsl "apus Zarar A1

Tabw 2 A“ﬂ

Laju pertumbuhan pendudulk Rajo Am-
pot tahun 2012-2014 sehasar 1,59%,
masih lebih rendoh dibandinglkan

dengan laju pertuvmbuhan | penduduk
Provinzi Popun Baraot sebesar 2,62%.
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Tabel 20.2 Nilai PDRB ADHBdan ADHK Tanpa Migas Kabf KKata
d Provinsi Papua Barat Tahun 2014

Kabf Kata PORB ADHB FORB ADHK LPE [%}
Fak-Fak 2.264.509,83 2.619.641,21 7,53
Kairmana 1.802.982,20 144717426 L.53
Teluk Wondama 1.013.808,90 211212 57 £.30
Teluk Bintuni L.966.996,47 1.639.486,44 E.36
hanokwari B.320.305,91 E.O77.B54,10 5,62
Earong Belatan 1178264, 758 QEQ0E1, 31 T.L7
Earong 211047291 2.511.108, 63 B,5&
Raja Ampat 1429 496,54 118801313 B,32
Tambrauw 141,424,086 113.400,25 B217
flareo kweari

431 874,18 F9.635,54 B27
Lelatan

unun,

Feg &an EEA.082,49 458 TR 7,66 L)

Arfak

Maybrat 133 862,23 105 457,498 243

Kota Borong 9,295 208,85 7.317.729,23 12,10
Papua Barat 30,208, 373,98 2 5907 604,81 L +

Aubes 373 Fow s Pama e A1

Tabult- - hA8And

Milai PORE ADHB, Kobupaten Raojo
Ampat menempati peringlat kkeenaom
diantara Kab/Kota lain di Previnsi Po-
puva Baraot, sementara peringlkaot per-
tama terbesar adaloh Kobupaten Te-
luk Bintuni.
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Untuk melihat keterbandingan nilai PORE
antar Kabupaten'Kota di Provinsl Papua Barat
digunakan nilai POREB tanpa migas karena tid-
ak semua kab/kcta di Provinsi Papua barat
terdapat subsektor pertambangan migas. Fada
Tahun 2014, PORE Atas Dasar Harga Berlaku
tertinggi di Provinsi Papua Barat dimiliki cleh
Kota Soromng yang mencapai 925 trliun rupiah.
Angka ini sekitar enam puluh =embilan kali
lipat lekih besar dibandingkan nilai PGRE ter-
endah yakni Kabupaten Maybrat yang tercatat
hanya mencapai 133,88 miliar rupiah. Kabu-
paten Raja Ampat sendiri berada di peringkat
ketujuh dengan nilai FORE ADHE mencapai
1.4 3 trliun rupiah.

Sedangkan untuk PDRE Atas Dasar Harga
Konstan 2010, nilai tertinggi juga masik dicapali
alsh Kota Soromg yaitu sebesar 7,32 triliun ru-
piah dan nilai terendah dimiliki cleh Kabupaten
Maybrat yaitu sebesar 10548 miliar rupiah.
FORE ADHK 2010 Kabupaten Raja Ampat
menunjukkan angka sebesar 1,18 trliun rupi-
ah, dimana Kabupaten Raja Ampat menduduki
perngkat  kstujuh diantara kab/kcta di Provin
si Papua Barat.

Fada tahun 2014 penghitungan FORE su-
dah menggunakan tahun dasar baru 2010 =ser-
ta mengadopsi SMA 2008,

jumlah =ektor yang semula hanya Sembilan

sehingga untuk

sekarang menjadi tujuh belas kategor. Jika
dibandingkan dengan nilai PORE ADHK 2000,
FORE ADHK 2010 levelnya lebihtinggi.




PERBANDINGAN REGIONAL

PORB Per Kapita Rsja Ampat Peringkat Kedelapah se-Papua Barat

Fadz (ahun 2004 PORE Por kapita Rl Ampal Bhes migas sedtar 27,55 Juts repsf, menduduid
Porhgreat e iu ol dizhiats kabupstchaoots B 3 Provhs Papus Caoratl,

Pertumbuhan ekonomi kabfkota di Provin-
=i Papua Barat tanpa migas tertinggi dimiliki
oleh Kaota Scrong yaitu sebasar 12,10 persen
dan terendah adalah Kabupaten Kabupaten
Teluk Wondama vaitu sebesar 5,30 persen.
Pertumbuhan skonomi Raja Ampat sebesar
5.32 persen berada di peringkat ketujuh se-
Provinsi Papua Barat.

Pada tahun 2014 PORE per kapita Raja
Ampat tanpa migas tercatat sebesar 31,55
juta rupiah atau rata-rata sekitar 2.8 juta rupi-
ah per bulan, dengan nilai taersebut FODRE per
kapita Raja Ampat berada di peringkat
kedelapan =e-Provinsi Fapua Barat. Pada
tahun 2014 ini FORE per kapita tertinggi vaity
Kabupaten Fak-fak dan terendah Kabupaten
Tambrauw. Sementara FDREB per kapita
Provinsi Fapua Barat tercatat sekitar 36 juta

rupiah.

Indikator [ainnya adalah Tingkat Pengang-
guran Terbuka (TPT). Dan kabfkaota di Provin-
=i Fapua Barat, Kabupaten Teluk YWondama
mempunyal TPT terendah yakni 0,98 persen
sementara untuk TPT tertinggi Kabupaten
Teluk Bintuni =ebesar 825 perzen. Fada ta-
hun 2014 ini TPT Raja Ampat sebesar 3.44
perzen masih sedikit lekih rendah dibanding
kan TPT Frovinsi Papua Barat (5.02 per
sen).Milai TFT Maybrat dan Kota Sorong tidak
biza ditampilkan karena sampelnya kurang
mencukupi untuk dilakukan estimasi.

Tabel 20.3 PDRB Per Kapita Tanpa Migas Kabf Kata
di Provinsi Fapua Barat Tahun 2012-2014 [juta rupiah}

Wabf Kota ) 13 014
Fak-Fak 3587 40,21 45,22
Kairnana 28,649 EINpA 24,36
Teluk Wondama 28,50 1,65 24,81
Teluk Bintuni 2561 31,12 23496
hdano kwari 31,16 36,37 440,96
Lnrong Lelatan 212,849 25,07 28,
Lorong 31,52 35,61 24,52
Raja Ampat 26,64 18,57 31,5E
Tambrauw BAT 9,35 10,48
hayhrat 4,53 10, 53 11,50
Fota Sorong 31,30 26,15 42,48

Jumher 375 Crovirsl Papus Sansr 013

Tabel 20.4 Tingkat Pengangzuran Terbuka [TPTh Hab/ Kotadi
Pravinsi Papua Barat Tahun 2012-2014

KabfHata . 1 13
Fak-Fak 2493 6,03
Kairnana 305 4,35 BET
Teluk Wondama ] 0,41 0,95
Teluk Bintuni ] £,22 B 15
hanokwari 1,24 3,45 151
Lorong Belatan 386 2,62 152
Inrong 1,27 3,27 381
Faja Ampat EG51 2,38 244
Tambrauw L1a 177 L1i7
haybrat 4,33 na? n.a*
kata karong 11,34 na* n.a*

<57 "] 2apel ddad nencuap a4 nela san esd e asbupsan
Juvher 375 Provirel Yapus Sarsr 2013

Hatitlih Pnovah mr?wmmﬁ'




Tabel 20,5 Gni Ratio KabfKaota di Pravinsi Papua Barat
Tahun 2012-2014

Habf Kota b ) M1 014
Fak-Fak 0,37 0,39 0,36
Kairnana 0,43 0,38 0,440
Teluk Wondama 0,38 i35 043
Teluk Bintuni 0,35 0,30 0,32
hanokwari 0,47 a42 0,412
Larong Lelatan 0,36 Q217 0,39
Larong 0,3 Q249 0,33
Faja Ampat 0,33 0,37 0,36
Tambrauw Qa7 a,11 0,28
hdavbrat 0,25 0,15 0,25
kata horong 0,3 Q.37 0,440

Suber 375 “rovirei Mapus Sarat 2015

Tabel 20.6 Indeks Pembangunan hManusia [IPM} Kab/Kotadi
Pravinszi Papua Barat Tahun 2012-2014

Haby Kata b ) S 13 2014
Fak-Fak B2,56 B4,249 B4, 72
Kairnana B8, 549 B0,36 61,407
Teluk Wandama Ed, B3 EE,BE Sh 17
Teluk Bintuni B854 E4,73 60,40
hdaro kwari B7.86 B2,51 B9,35
Lorong Lelatan Sh &Y ErT3 5a24
forong E4,15 6,86 61,23
Raja Ampat E4,06 B0,36 60,86
Tambraow 47,18 48,69 44,40
hdawbrat E4,13 54,93 LE.36
Kota korong 73,559 74,96 75, T

Zuther 375 “rovirsi Mapus Sarat A1a

AL Pvwrnde Fndregetlions Rejin ot T 2015

PERBANDINGAN REGIONAL

Distribusi Pendapatan Penduduk of Kabupate n Tambrauw Paling Merats

Fadsy tafit 2074 plsr gib katie RSl Armpat ehoepatl petboist echsite ierchdsh dizhtsts abupatens
Jota kb J Provihsl Papus Gorat, scdatgieah gk rato ierchdsf berads O Kabupateh Tambrauwy.

Gini Ratio digunakan untuk melihat tingkat
kemerataan pendapatan suatu wilayah, =e
makin mendekati nol maka semakin menc-
erminkan kemerataan pandapatan. Fada ta-
hun 2014 gini ratic Raja Ampat 0,36 berada di
perngkat kesnam terendah se-Provinsl Pa-
lebih rendah
dibandingkan Frovinsi Fapua Barat. Semen-

pua Barat. Angka ini juga

tara gini ratic tertingg berada di Kabupaten
Manokwari dengan 0.42 dan terendah adalah
Kabupaten Maybrat yakni 025 Hal ini bisa
dikatakan bahwa distibusi pendapatan di
Kabupaten Maybrat lebih merata dibanding

kan dengan Kabupaten Manckwari.

Perkembangan pembangunan manusia
diukur dengan Indeks Pembangunan Manusia
APKY. IPM Fapua Barat pada tahun 2014
mencapai 61,28 persen. Dalam pengkategon-
an IPM oleh UMDP capaian ini termasuk
kedalam kelompok menengah. Pada labun
2014 nilai 1P Kabupalen Raja Ampal sebesar
80,86 menempali peringkal keenam dignlara ka-
bupalen'hola lsinnya di Provinsi Papua Baral
Padza lahun 2014 Kola Somng mempunyai nilai
PN lerlinggi wakni 75,78, sementara unlok 1P
krendah berads di Kabupalen Tambraow yakni
sebesar 4940, Pada lahun 2014 ini mulai di-

perkenalkan melode baro penghilungan 1P, jika
leve| PR

dengan melode yang baro lebib kecil dibanding-

dibandingkan dengan melode  |ama,

kan dengan menggunakan melode yang lam.
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Lampiran 1. Luas Wilayah Kabupaten Raja Ampat Menurut Distrik Tahun 2014

Distrik Luas Wilayah {Kmz) Persentase

1. MISGOL SELATAMN 250815 322
2 MISOOL BARAT 144051 2.0
3 MISoOL 4 250,80 505
4 KOFIAU 7 550 54 10,55
5 MISOOL TIMUR 545505 FET
5. KEP. SEMBILAN 1773 245
7. SALAWATI UTARA 41542 0,58
B SALAWATI TEMGAH F30.94 1,02
8 SALAWATI BARAT 1915465 258
10. BATAMT A SELATAM 1 867,55 241
11. BATANT A UTARA 150085 1,84
12 WAIGED SELATAR FOO7S 1.10
15 KOTAWAISAI 1120.02 1,54
14, TELUK MAYALIBIT 01 ¥.05 1.28
15. TIFLGL MAYALIBIT 20588 042
16, MEOSMANSAR 1488 55 204
17. WAIGED BARAT § 455 04 15.21
18. WAIGED BARAT KEP. 543018 11,749
18. WAIGED UTARA 1 870,72 241
20 WARWABCMI 181414 267
21, SUPMIN GE0Z2 1,18
22 KEPULALAR A ALl G487 84 .08
25 Ay AU §U57 20 872
24 WAIGED TIMUR 1 850,25 281
Jumlsh 71.605,69 100,00

Zumber Faa apa; Jdam fnga A1
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Lampiran 2. Jumlah Penduduk menurut Kelompok Umur dan Jenis Kelamin
Kabupaten Raja Ampat 2014

Jumlah Penduduk

Kelompok Umur

Laki-laki Perempuan

0-4 3A7E iz B.548
-9 3010 2751 5801
10-14 2380 2205 4 585
1615 2031 1.934 3BEY
20-24 2180 2054 4234
25245 2745 2335 5.080
30-34 2087 1.852 3539
35-3b 1.620 1.341 2081
40-44 1.231 1.8 2277
4545 1.135 S 2055
50-54 LR B4 D 1485
BE-B4 5RO 420 1.000
60-64 and 2BT B2
E5-E5 208 161 3E7
T0=-74 131 Y 212
o+ bE B0 176
Jumlah 24.007 21.303 45.310

Zuber Jaa bopet Jdan anga A3
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Lampiran 3. Suhu Udara Minimum dan Maksimum, Kelembaban Udara

di Kabupaten Raja Ampat Tahun 2014,

Suhu Udara (*C)

Kelembaban
Suhu Suhu Udara (%)
Minimum Waksimum

Januari 252 281 85
Februari 252 288 83
haret 251 281 b4
April 247 291 85
Mei 25,8 280 BB
Juni 251 285 B0
Juli 249 281 e
Agustus 242 28.0 on
September 24 .8 278 87
Chtober EfE 283 84
Mopember 254 285 80
Cesember 25.5 281 85

S I — 25,03 28,59 6,25

Zuber JEa Apa: Jdainga A3
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Lampiran 4. Banyaknya Har Hujan, Curah Hujan, Tekanan Udara dan Penyinaran Ma-
tahan di Kabupaten Raja Ampat Tahun 2014,

S Curah Hujan Tekanan Penyinaran
Hari Hujan < o

{mmy} Udara {Mb) Matahri {%)
Januanr 14 125 10050 47
Februari 17 127 1008,5 it
Marat 10 2035 1008 4 58
April 15 Ba 1008, 7 k]
hlei 23 G4 1008.5 il
Juni 24 341 1008.8 il
Juli 18 104 1010.0 54
Agustus 27 355 1010.5 45
September 12 o4 10710,5 54
Dktobear 7 73 10094 72
Mopember by 250 1004 8 50
Cesember 23 108 1008, 7 42
Rata-rata 210 2453 1008,9 54

Suber Jaja Avpa Jdan anga H1a
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Lampiran 5. Jumlah Penduduk, Sex Rasic dan Kepadatan Penduduk Menurut
Giztrik di Kabupaten Raja Ampat Tahun 2014,

T

1. MISOGL SELATAR SvEd 100,54 51,30
2. MISOOL BARAT 1 504 108635 4,82
3. MISO0L 1798 Mn22a 1.81
4. KOFIAL 2681 11027 16,15
5. MISOGL TIMUR 30458 121,03 & 54
#. KEP. SEMEBILAM 18109 100,89 151,54
FBALAWATI UTARA 1062 107 54 #B32Y
B SALAWATI TEMGAH 1752 114 44 380
O SALAWATI BARAT 04 110,84 258
10. BATAMTA SELATARN 1408 115,03 025
11. BATAMTA UTARA a7 h 114 76 417
12 WAIGED SELATAM 1701 106,93 8,80
15, KOTAWAISAI 7 BG4 125,28 80,18
14 TELUK MAYALIBIT FO3 10814 1,58
16 TIPLGL MAYALIBIT BF1 100,38 540
14. MECSMARSAR 17H0 105 44 10,04
17. WAIGED BARAT 1615 11760 285
18 WAIGED BARAT KEF. 2187 10868 26,51
10 WAIGED UTARA 1455 111,78 12,00
20 WARWABOMI OS5 110,58 3,74
21. SUPHIN 1077 100,84 5,70
22 KEPULAUARN ANAL 044 10214 0273
23 AYAL 1175 10542 245 55
24 WAIGEDC TIMUR 1487 107 97 3,35
Jumlah 45 310 112,69 745

Suqber Jaa oompes Jdam onga A3
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Lampiran &, Jumlah Penduduk, Rumah Tangga dan Rata-rata Banyaknya ART
Menurut Distrk di Kabupaten Raja Ampat Tahun 2014,

Jumlah

Distrik Penduduk Rumah Tangga Rata-rata ART

1. MISOOL SELATAMN 37E4 FO& 535
2. MISOOL BARAT 1 305 an¥ 425
3 MISO0L 1708 333 540
4. KOFIAU 288 534 5.02
5 MISOOL TIMUR Jods 730 418
4. KEF. SEMBILAN 1818 416 4,57
F.SALAWATI UTARA 1842 455 422
8. BALAWATI TEMGAH 1752 475 SE7
8. SALAWATI BARAT 554 208 4.51
10. BATANTA SELATAR 1405 280 4.85
11. BATANTA UTARA o7 5 180 542
12 WAIGED SELATAR 1701 355 4 58
15, MOTAWAISA ¥ BHS 1814 4,54
14, TELUK MAYALIBIT 7a3 181 4,58
15, TIPLOL MAYALIBIT 81 187 4452
14, MEGSMANSAR 1748 it 525
17 WAIGED BARAT 1615 381 4.24
18 WAIGED BARAT KEPR. 2187 435 4.5%
18, WAIGED UTARA 1455 338 4.54
20 WARWABOCMI £05 240 455
21. SUPHKIN 107FF 21 4.05
22 KEPULAUAN A AL 844 223 423
25 AYAU 1175 z¥ 358
24 WAIGEG TIMUR 1457 254 545
Jumlah 45 310 10012 4,53

Suber Fa A pas Jdam Angea 2015
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Lampiran 7. Jumlah Sekalah, Guru dan Murd Menurut Tingkat Pendidikan
di Kabupaten Raja Ampat Tahun 2014

Tingkat Pendidikan  Sekolah Guru Murid

1. Taman Kanak-kank 14 [ 501
2 Sekolah Dasar 107 M5 8 &7E
3 SMF KN 245 2818
4. SMA 14 54 1288
B SMK K; 58 324

Jumlah 169 814 14 621

Zuber s Avpas Jdlaw Angaa X 13
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Lampiran 8. Banyaknya Sekolah Difnci Berdasarkan Tingkat Pendidikan dan Distrik di
Kabupaten Raja Ampat Tahun 2014

Distrik T

&n
o
£n
=
]

SMA SMK

1. MISOOL SELATAMN -
- MISCOL BARAT
- MISCOL 1
. KOFIAU -
- MISCOL TIMUR 2
. KEP. SEMEILAMN -
 BALAWATI UTARA 1
. BALAWATI TEMGAH 2
CBALAWATI BARAT -
. BATAMTA SELATARN -

Fu L P2
—

= - W~ Cr LA

1
11. BATANTA UTARA >
12 WAIGED SELATAR 1
15 KOTAWAISA 4
14. TELUK MAYALIBIT -
15. TIPLOL MAYALIEIT -
145, MEDSMANSAR -

17. WAIGED BARAT -

15 WAIGED BARAT 1
KEF.

18 WAIGED UTARA 1
20 WARWAEGM| -

O M = M $ o h hy W f = @ L o o o n
g — = a0 a0 a0 a s kg s Py 0 By g
1
1

— b3
T
1 1

2. SURNIN -
22 KEPULALAKN AYAL =

25 AYaU -
2 WAIGEC TIMUR =

= e b o b B
oA S FEL, N R L
1
1

Jumlah

S0k Saja fonaEs Jalam Aagea A0S
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Lampiran 10. Angka Partisipasi Sakalah (AFPS) Kabupaten Raja Ampat menurut Ke-

lompok Umur dan Jenis Kelamin Tahun 2014

s Laki-laki d
Kelompok Umur Laki-laki Parempuan S
Parempuan
7-12 B0 o7 &d B 67
15-15 100,00 100,00 100,00
16-18 7O.08 &4 41 Fi22

Suvber SEa Apes Jdaninga A1a

Lampiran 11. Angka Partizipasi Kasar (APK) Kabupaten Raja Ampat menurut Jenis
Kelamin dan Jenjang Pendidikan Tahun 2014

pondidion  LakHaki  Perompuan  ZHCRU R
sSD 114,68 125,80 18,05
S 70,12 74,097 7260
SMA 75,50 5,80 71,56

20 vber Fja ApEs Jdan Angea A5

Lampiran 12, Angka Partisipasi Murni (P& Kabupaten Raja Ampat menurut Jenis
Kelamin dan Jenjang Pendidikan Tahun 2014

pemdidikan  Lakilaki  Perempuan [ZECTC
sSD 28,85 87,15 82,76
ShP 4812 &7 54 5842
SMA 56,67 4210 52,86

S0 vber Fja Apes Jdan Anga 213
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Lampiran 13. Banyaknya Dokter dan Tenaga Kesehatan Meanurut Distrik
di Kabupaten Raja Ampat Tahun 2014

Dokter Bidan Ferawat Anpoteker ;}50 i:::r

1. MISOOL SELATAMN 1 4 12 - -
2. MISOOL BARAT 1 2 B - -
3. MISGOL 2 il il - -
4. KOFAU 1 1 B - -
5. MISOOL TIMUR 1 4 7 - -
§. KEF. SEMEILAR = 2 3 = =
F.SALAWATI UTARA 1 g 10 - 2
8. SALAWAT| TENGAH 1 2 7 = -
8. SALAWAT| BARAT S 1 2 - -
10. BATANTA SELATAMN - 1 g - -
11. BATANTA UTARA - 1 3 - -
12 WAIGED SELATAR 1 i 13 - -
13, KOTAWAISAI 11 28 oz 4 3
14, TELUK MAYALIBIT 2 5 il = -
15. TIPLGOL MAYALIBIT 1 2 10 - -
16, MEOSMANS AR 1 B i - -
17, WAIGEC BARAT - 1 11 - -
18, WAIGED BARAT KEP. - 5 g - -
10 WAIGED UTARA 1 3 12 - 1
20, WARWABGMI - 3 3 - -
21. SUFMIK - 1 3 - -
22 KEPULAUAR A AL = - 2 = -
25 AYAU - 4 - -
24 WAIGES TIMUR 2 i - -
Jumlah 27 99 252 4 +

Zubes Jaa o Jdamanga A3
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Lampiran 14. Banyaknya Rumah Sakit, Puskesmas, Pustu dan Posyandu
di Kabupaten Raja Ampat dirinci per Gistrik Tahun 2014

Distrik R;:;?th Puskesmas Pustu Pusling Fosyandu
1. MISCOL SELATARN - 1 3 - 5
2 MISCOL BARAT - 1 2 1 5
3 MISCOL - 1 3 1 i
4. KOF AU - 1 2 - i
5 MISCOL TIMUR - 1 3 1 il
H. KEP. SEMBILAR = 1 = 4
7. SALAWATI UTARA - 1 3 2 il
& SALAWATI TENGAH = S 3 = il
O SALAWATI BARAT - - 3 - 4
10. BATANTA SELATAN - 1 1 - 4
11. BATANTA UTARA - - 2 - 4
12 WAIGED SELAT Ah) - 1 2 1 5
15, KOTAWAISA 1 1 1 2 il
14. TELUK MAYALIBIT = 1 1 = 4
15. TIPLGL MAYALIBIT - 1 4 - il
14. MECSMARNSAR = 1 2 = g
17. WAIGED BARAT - 1 4 - 5
18. WAIGED BARAT - 1 3 -
KEF.
18 WAIGED UTARA - 1 1 1 il
20, WARMWAE G| - 1 2 - 4
2. B5URNIN - - 2 - 4
22 KEPULALAR AY AL - - - 2 4
25 A Al - 1 - - 5
24 WAIGED TIMUR = 1 3 = 4
Jumlah 1 19 50 11 124

Zubes FEafne Jdam Awgea 2010
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Lampiran 15. Produk Domestik Regional Bruto (FODRB) ADHE Kabupaten Raja Ampat

Tahun 20122014
2014**
Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 495 57{1,2 53H.181,9 19931, 7
Pertarnbangan dan Fengga lian 931.864,9 9795223 995 936,06
Industri Pengalahan 14 015{1,4 15 067,58 16.504 .0
Pengadaan Listrik dan Gas 14,8 1336 1714

Pengadaan Air, Pengelolaan Lampah,

Lirnbah dan Daur Ulang 258,6 277.8 308.2
Konztruksi 12{1.688,58 1534704 197.049.9
e e 624183 70.589,3 83 0885
Transportasidan Perzudangan 9.140,8 573,68 11.709,2
Penyediaan Akomodasi dan Makan Minurm BE3NS Q.B05,4 11.558,5
Informasidan Kernunikasi 39391 41786 4.621,2
laz3 Keuangan@Azuransi 84419 27342 118520
Real Estat 92471 101.466,65 12.154,2
las3 Peruzahaan 376,1 415,8 474,1

Adm Permerintaban, Pertahanan dan Ja-
rminan LozialWajib

%4 081,2 284 7776 312.396,2

laza Pendidikan 182731 19.796,6 2221498
Jaza Kesehatan dan Kegiatan Sosial A450% 3% 51209 SA88,2
Jaza linnya 27260 29580 32752

FDRE 954950 21150706

FDRE Tanpa Migas

b=l yin- 3 &

“EeatgEn CAgESemeTEa
= ingda sangE SeTENENE
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Lampiran 16. Produk Domestik Regional Bruto (PGRBY ADHK Kabkupaten Raja Ampat
Tahun 2012-2014

Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 473035,89 486.088,17 514 BB4,53
Pertarmbangan dan Penggalian BE7 608, 74 W@24.773,34 9656.255,11
Industri Penzalahan 1343307 1409412 14 723,78
Fengadaan Listrik dan @as 146,61 163,15 176,84

Pengzadaan Air, P lolaan & h
engadaan Air, Pengelolaan Sampah, 250,47 265,26 278,99
Lirmbah dan Daur Ulang

Konstruksi W7.628,78 125.591,14 15348391

Perdagangan BEesar dan Eceran; Reparasi

e e 56.523,63 E1.330,83 B5.65{1,35

Transportasi dan Perzudangan B.295,61 S026,87 064985
Pervediaan Akomaodasidan hakan hdinumm B043 41 B.49{1,43% 931626
Informasidan Kornunikasi 3.752,56 3.997,94 4312,21
laz3 Keuangan&Asuransi 747383 B.2B8,48 B.B45,11
Feal Estat 82810,00 943736 1{1.351,28
Jaza Peruzahaan 347,57 368,99 307,63

Adrm Pernerintaban, Pertahanan dan Ja-
rminan LoszialWajib

22808554 2019624 25157758

laza Pendidika n 17.142,46 17.648,24 18.657,78
laza Kesehatan dan Kegiatan Sosial 458412 463540 4,683,186
Jlaza lainnya 253253 264744 261940

FDRE 1587 594 50 1.918.245 40

PORE Tanpa Migas 1077 205,91 1741123

Suber 335 4ab Iga Spsr Venanr spangan Jsaha 114

eerangan * Angla SemensEra
“*Anegta Sangs eTerEra
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Lampiran 17. Distribusi Perzentase FORE ADHE Dengan Migas
Kabupatan Raja Ampat Tahun 2012-2014

Eektor 2012 2013+ 14+

Pertanian, kehutanan, dan Perikanan 25,35 25,45 26,54
Pertarnbangan dan Penggalian 47 67 46,31 43,34
Industri Pengalahan 0,72 0,71 072
Pengadaan Listrik dan Gaz 0,01 0,01 001
Konstruksi 6,17 7,26 858
e
Transportazidan Perzudangan 0,47 0,50 0,51
Penyediaan Akornodazi dan Makan Minum 1,45 1,46 11,541
Informasidan Kerunikasi 0,20 0,20 0,20
laza Keuangan@Asuranzi 0,43 1,46 047
Feal Estat 0,47 0,49 0,53
laz3 Peruzahaan 0,02 0,02 002
ﬁ-.':!m Pemgrintah.a!n, Pertahanan dan Ja- 13,51 13,46 13,60
rninan LosialWajib

laz3 Pendidikan 0,93 0,54 0,97
la=a Kesehatan dan Kegiatan Sozial 0,25 1,24 024
laza linnya 11,14 1,14 0,14

i)

FDRE

AEECENgEn ANgda SemerEra
“*Bnga sangs: 58 enEa
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Lampiran 18. Laju Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Raja Ampat
Tahun 2011-2014

Eektor 2012 2013+ 14+
Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 5,44 276 g0z
Pertarnbangan dan Penggalian 178 4,19 449
IndustriPengolahan 4,24 4.9z 447
Pengadaan Listrik dan Gaz 1,63 11,29 839

Pengadaan Air, Pengelolaan bampah,

Lirnbah dan Daur Ulang 813 5,591 518
Konstruksi 15,55 16,69 22,21
e e s e us
Transportazidan Perzudangan 6,48 8Bl 6,90
Penyediaan Akomaodazidan Makan Minurm 5,941 5,56 073
Informasidan Kerunikasi 828 6,54 7,86
laza Keuangan@Asuranzi B.58 141,901 6,72
Feal Estat 16,30 71z Q.68
laz3 Peruzahaan 5,30 B,16 7,76
:::; :ign;;ill:ﬁ;ibn, Pertahanan dan Ja- 6,14 531 474
laza Pendidikan 337 412 4,54
laza Kesehatan dan Kegiatan Sosial 325 11z 103
Jaza linnya 344 454 6,50
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DATA

MENCERDASKAN BANGSA

BADAN PUSAT STATISTIK KABUPATEN RAJA AMPAT

/' Jin. Jend. Ahmad Yani, Kota Waisai
Kabupaten Raja Ampat Kode Pos 98489
E-mail : bpsrajaampat9108@gmail.com
Website : rajaampatkab.bps.go.id i
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